
Mengingat: 1. Pasal 18 Ayat (6) Undang­Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945; 

Menimbang: a. bahwa Badan Usaha Koperasi dan Usaha kecil 
mempunyai kedudukan dan peran strategis dalam 
meningkatkan perekonomian daerah, menopang 
ketahanan ekonomi masyarakat, meningkatkan 
kesejahteraan rakyat dan memperluas lapangan kerja 
serta memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada 
masyarakat sehingga diperlukan pengaturan terhadap 
usaha koperasi dan usaha kecil; 

b. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 17 ayat (1) Undang­ 
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah, bahwa daerah dapat menetapkan kebijakan 
sesuai dengan kewenangannya, urusan koperasi dan 
usaha kecil merupakan urusan wajib tidak berkaitan 
dengan pelayanan dasar yang merupakan kewenangan 
provinsi; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan 
Daerah tentang Pemberdayaan dan Pengembangan 
Koperasi dan U saha Kecil; 

GUBERNUR SULAWESI TENGGARA, 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

PERATURAN DAERAH PROVINS! SULAWESI TENGGARA 
NOMOR 6 TAHUN 2021 

TENTANG 
PEMBERDAYAAN DAN PENGEMBANGAN KOPERASI DAN USAHA KECIL 

GUBERNURSULAWESITENGGARA 

...... 

GUBERNUR SULAWESI TENGGARA

PERATURAN DAERAH PROVINSI SULAWESI TENGGARA 

NOMOR 6 TAHUN 2021 

TENTANG

PEMBERDAYAAN DAN PENGEMBANGAN KOPERASI DAN USAHA KECIL 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

GUBERNUR SULAWESI TENGGARA,

M en im b an g : a. bahw a B adan  U saha  Koperasi d an  U saha  kecil 

m em punyai k ed u d u k an  d an  p eran  stra teg is dalam  

m eningkatkan  perekonom ian daerah , m enopang 

k e ta h an a n  ekonom i m asyarakat, m en ingkatkan  

k ese jah te raan  rak y a t d an  m em perluas lapangan  k e ija  

se rta  m em berikan  pelayanan  ekonom i secara  lu a s  kepada 

m asy arak a t sehingga d iperlukan  p en g a tu ran  te rh ad ap  

u sa h a  koperasi dan  u sa h a  kecil;

b. bahw a b e rd asa rk an  k e ten tu an  Pasal 17 ayat (1) U ndang- 

U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tan g  P em erin tahan  

D aerah, bahw a d aerah  d ap a t m ene tapkan  kebijakan 

sesua i dengan  kew enangannya, u ru sa n  koperasi dan  

u sa h a  kecil m eru p ak an  u ru s a n  wajib tidak  berka itan  

dengan pelayanan  d a sa r  yang m eru p ak an  kew enangan 

provinsi;

c. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana d im aksud  

dalam  h u ru f  a  d an  h u ru f  b, perlu  m ene tapkan  P e ra tu ran  

D aerah  ten tan g  Pem berdayaan d an  Pengem bangan 

Koperasi d an  U saha  Kecil;

M engingat: 1. Pasal 18 Ayat (6) U ndang-U ndang D asar Negara Republik

Indonesia  T ahun  1945;



IA-I 

2. Undang­Undang Nomor 13 Tahun 1964 tentang 
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang­ 
Undang Nomor 2 Tahun 1964 tentang Pembentukan 
Daerah Tingkat I Sulawesi Tengah dan Daerah Tingkat I 
Sulawesi Tenggara dengan mengubah Undang­Undang 
Nomor 4 7 Prp. Tahun 1960 ten tang Pembentukan Daerah 
Tingkat I Sulawesi Utara Tengah dan Daerah Tingkat I 
Sulawesi Selatan­Tenggara (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1964 Nomor 94, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 2687) 

3. Undang­Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2008 Nomor 93, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4866) sebagaimana 
telah diubah dengan Undang­Undang Nomor 11 Tahun 
2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 6573); 

4. Undang­Undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang 
Perkoperasian (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2012 Nomor 212, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5355); 

5. Undang­Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang­ 
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 
245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6573); 

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan 
atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 
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2. U ndang-U ndang Nomor 13 T ahun  1964 ten tan g  

P enetapan  P e ra tu ran  Pem erin tah  Pengganti U ndang- 

U ndang Nomor 2 T ahun  1964 ten tan g  P em ben tukan  

D aerah  T ingkat I Sulaw esi T engah d an  D aerah  T ingkat I 

Sulaw esi Tenggara dengan  m engubah  U ndang-U ndang 

Nomor 47 Prp. T ahun  1960 ten tan g  P em ben tukan  D aerah  

Tingkat I Sulaw esi U tara  Tengah d an  D aerah  T ingkat I 

Sulaw esi Selatan-T enggara (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ah u n  1964 Nomor 94, T am bahan  L em baran 

Negara Republik Indonesia  Nomor 2687)

3. U ndang-U ndang Nomor 20 T ah u n  2008 ten tan g  U saha  

Mikro, Kecil d an  M enengah (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ah u n  2008 Nomor 93, T am bahan  Lem baran 

Negara Republik Indonesia  Nomor 4866) sebagaim ana 

telah  d iu b ah  dengan  U ndang-U ndang Nomor 11 T ahun  

2020 ten tan g  C ipta Keija (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ah u n  2020  Nomor 245, T am bahan  L em baran 

Negara R epublik Indonesia  Nomor 6573);

4. U ndang-U ndang Nomor 17 T ahun  2012 ten tan g

Perkoperasian  (Lem baran Negara R epublik Indonesia  

T ahun  2012 Nomor 212, T am bahan  L em baran Negara 

Republik Indonesia  Nomor 5355);

5. U ndang-U ndang Nomor 23 ta h u n  2014 ten tang

P em erin tahan  D aerah  (Lem baran N egara Republik 

Indonesia  T ah u n  2014 Nomor 244, T am bahan  Lem baran 

Negara Republik Indonesia  Nomor 5587) sebagaim ana 

telah  d iu b ah  beberapa  kali te rak h ir dengan  U ndang- 

U ndang Nomor 11 T ahun  2020 ten tan g  C ipta Kerja 

(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ah u n  2020 Nomor 

245, T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  

Nomor 6573);

6. P e ra tu ran  M enteri D alam  Negeri Nomor 80 T ahun  2015 

ten tan g  P em ben tukan  P roduk H ukum  D aerah  (Berita 

Negara Republik Indonesia  T ah u n  2015  Nomor 2036) 

sebagaim ana telah  d iu b ah  dengan  P e ra tu ran  M enteri 

D alam  Negeri Nomor 120 T ah u n  2018 ten tan g  P e ru b ah an  

a ta s  P e ra tu ran  M enteri D alam  Negeri Nomor 80 T ahun



asas ekonomi, demokrasi kekeluargaan, atas 

Pasal 1 
Dalam Peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan: 
1. Daerah adalah Provinsi Sulawesi Tenggara. 
2. Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur 

penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin 
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi 
kewenangan daerah otonom. 

3. Gubernur adalah Gubernur Sulawesi Tenggara. 
4. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya 

disingkat DPRD adalah lembaga perwakilan rakyat daerah 
yang berkedudukan sebagai unsur penyelenggara 
Pemerintahan Daerah. 

5. Dinas adalah Dinas Koperasi Usaha Mikro Kecil Menengah 
Provinsi Sulawesi Tenggara. 

6. Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang­ 
seorang atau badan hukum Koperasi dengan 
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi 
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Menetapkan: PERATURAN DAERAH TENTANG PEMBERDAYAAN DAN 
PENGEMBANGAN KOPERASI DAN USAHA KECIL. 

MEMUTUSKAN: 

Dengan Persetujuan Bersama 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 

PROVINS! SULAWESI TENGGARA 
dan 

GUBERNUR SULAWESI TENGGARA 

2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 
157); 

-3- - 3-

2015 ten tan g  P em ben tukan  P roduk H ukum  D aerah  

(Berita N egara Republik Indonesia  T ahun  2019 Nomor 

157);

D engan P erse tu ju an  B ersam a 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 

PROVINSI SULAWESI TENGGARA 

dan

GUBERNUR SULAWESI TENGGARA 

MEMUTUSKAN:

M enetapkan: PERATURAN DAERAH TENTANG PEMBERDAYAAN DAN

PENGEMBANGAN KOPERASI DAN USAHA KECIL.

BAB I

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

D alam  P era tu ran  D aerah  ini, yang  d im aksud  dengan:

1. D aerah  ad a lah  Provinsi Sulaw esi Tenggara.

2. Pem erin tah  D aerah  ad a lah  kepala  daerah  sebagai u n s u r  

penyelenggara pem erin tah an  d aerah  yang m em im pin 

p e lak san aan  u ru sa n  p em erin tah an  yang  m enjadi 

kew enangan d aerah  otonom .

3. G ub ern u r ad a lah  G ub ern u r Sulaw esi Tenggara.

4. Dewan Perw akilan R akyat D aerah  yang  se lan ju tnya  

d isingkat DPRD adalah  lem baga perw akilan rak y a t d aerah  

yang b e rk ed u d u k an  sebagai u n s u r  penyelenggara 

P em erin tahan  D aerah.

5. D inas ad a lah  D inas Koperasi U saha  Mikro Kecil M enengah 

Provinsi Sulaw esi Tenggara.

6. Koperasi ad a lah  b ad an  u sa h a  yang beranggotakan  orang- 

seorang  a ta u  b ad an  h u k u m  Koperasi dengan 

m elandaskan  keg ia tannya b e rd asa rk an  p rinsip  Koperasi 

sekaligus sebagai gerakan  ekonom i rak y a t yang  b e rd asa r 

a ta s  a sa s  kekeluargaan , dem okrasi ekonom i,

|  ArV



kebersamaan, efisiensi berkeadilan, berkelanjutan, 

berwawasan lingkungan, kemandirian dan kearifan lokal. 

7. Perkoperasian adalah segala yang menyangkut kehidupan 

atau pembangunan koperasi dalam konteks falsafah, 

ideologi, organisasi, manajemen, usaha, pendidikan, 

pembinaan, dan pengawasan. 

8. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 

atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dari U saha Menengah atau U saha Besar, yang memenuhi 

kriteria, memiliki kekayaan bersih dari Rp. 50.000.000,­ 

(lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 

500.000.000,­ (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil 

penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,­ (tiga ratus 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp 2.500.000.000,­ (dua milyar lima ratus juta rupiah). 

9. Pemberdayaan adalah upaya yang dilakukan Pemerintah 

Daerah, dunia usaha, dan masyarakat secara sinergis 

dalam bentuk penumbuhan iklim dan pengembangan 

usaha terhadap Koperasi dan U saha kecil sehingga 

mampu tumbuh dan berkembang menjadi usaha yang 

tangguh dan mandiri. 

10. Pengembangan adalah upaya yang dilakukan oleh 

Pemerintah Daerah, dunia usaha dan masyarakat dalam 

bentuk penumbuhan iklim usaha yang kondusif, sehingga 

Koperasi dan Usaha kecil mampu menumbuhkan dan 

memperkuat dirinya menjadi usaha yang tangguh dan 

mandiri. 

11. Perlindungan adalah upaya menjaga dan melindungi 

Koperasi dan U saha kecil dari hal­hal yang berpotensi 

menghambat dan merugikan pertumbuhan dan 

perkembangan Koperasi dan Usaha kecil. 

12. Pembiayaan adalah penyediaan dana oleh Pemerintah, 

Pemerintah Provinsi, dunia usaha, dan masyarakat 
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kebersam aan , efisiensi berkeadilan , be rke lan ju tan , 

berw aw asan lingkungan, kem and irian  d an  kearifan  lokal.

7. Perkoperasian  ad a lah  segala yang  m enyangku t k eh id u p an  

a ta u  pem b an g u n an  koperasi dalam  kon teks falsafah, 

ideologi, organisasi, m anajem en, u sa h a , pendid ikan , 

pem binaan , d an  pengaw asan.

8. U saha  kecil ad a lah  u s a h a  ekonom i p roduk tif yang  berdiri

sendiri, yang d ilakukan  oleh o rang  perseo rangan  a ta u  

b ad an  u sa h a  yang b u k a n  m eru p ak an  a n a k  p e ru sa h a a n  

a ta u  cabang  p e ru sa h a a n  yang  dimiliki, d ikuasai a ta u  

m enjadi bagian  baik  langsung  m a u p u n  tidak  langsung  

dari U saha  M enengah a ta u  U saha  B esar, yang  m em enuhi 

kriteria, m em iliki kekayaan  bersih  dari Rp. 50 .000 .000 ,- 

(lima p u lu h  ju ta  rupiah) sam pai dengan  paling banyak  Rp. 

500 .000 .000 ,- (lima ra tu s  ju ta  rupiah) tidak  te rm asu k  

ta n a h  d an  b a n g u n an  tem p at u s a h a  a ta u  m em iliki hasil 

pen jua lan  ta h u n a n  lebih dari Rp 300 .000 .000 ,- (tiga ra tu s  

ju ta  rupiah) sam pai dengan  paling banyak

Rp 2 .500 .000 .000 ,- (dua m ilyar lim a ra tu s  ju ta  rupiah).

9. Pem berdayaan ad a lah  u p ay a  yang  d ilakukan  Pem erin tah  

D aerah, d u n ia  u sa h a , d an  m asy arak a t secara  sinergis 

dalam  b en tu k  p en u m b u h an  iklim  d an  pengem bangan  

u sa h a  te rh ad ap  Koperasi d an  U saha  kecil sehingga 

m am pu  tu m b u h  d an  berkem bang m enjadi u s a h a  yang 

tangguh  d an  m andiri.

10. Pengem bangan ad a lah  up ay a  yang  d ilakukan  oleh 

Pem erin tah  D aerah , d u n ia  u s a h a  d an  m asy arak a t dalam  

b e n tu k  p e n u m b u h a n  iklim  u s a h a  yang  kondusif, sehingga 

Koperasi d an  U saha  kecil m am pu  m en u m b u h k an  d an  

m em perkuat d irinya m enjadi u s a h a  yang  tangguh  d an  

m andiri.

11. P erlindungan  ad a lah  u p ay a  m enjaga d an  m elindungi 

Koperasi d an  U saha  kecil dari ha l-ha l yang berpo tensi 

m engham bat d an  m erug ikan  p e rtu m b u h an  d an  

perkem bangan  Koperasi d an  U saha  kecil.

12. Pem biayaan ad a lah  penyediaan  d a n a  oleh Pem erin tah , 

Pem erin tah  Provinsi, d u n ia  u sa h a , d an  m asy arak a t
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melalui lembaga keuangan untuk mengembangkan dan 
memperkuat permodalan Koperasi dan Usaha kecil. 

13. Penjaminan adalah pemberian jaminan pinjaman kepada 
Koperasi dan Usaha kecil oleh lembaga penjamin kredit 
sebagai dukungan untuk memperbesar kesempatan 
memperoleh pinjaman dalam rangka memperkuat 
permodalan. 

14. Pembinaan adalah upaya yang dilakukan oleh Pemerintah 
Daerah, dunia usaha dan masyarakat melalui pemberian 
bimbingan bantuan perkuatan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan kemampuan Koperasi dan Usaha kecil agar 
menjadi usaha yang tangguh dan mandiri 

15. Pengawasan adalah kegiatan yang dilakukan oleh pejabat 
Dinas yang membidangi koperasi untuk mengawasi dan 
memeriksa koperasi agar kegiatan diselenggarakan 
dengan baik sesuai dengan Peraturan Perundang­ 
undangan. 

16. Dana Bergulir adalah penyediaan dana oleh Pemerintah 
Daerah yang disalurkan melalui Unit Pelaksana Teknis 
Dinas/Bank Pelaksana untuk meningkatkan akses 
pembiayaan Koperasi dan Usaha kecil. 

17. Badan Layanan Um um Daerah Penyalur Dana Bergulir 
yang selanjutnya disingkat BLUD­PDB adalah Unit Kerja 
pada Organisasi Perangkat Daerah di lingkungan 
pemerintah daerah yang dibentuk untuk memberikan 
pelayanan kepada masyarakat berupa penyaluran dana 
bergulir tanpa mengutamakan mencari keuntungan, dan 
dalam melakukan kegiatannya didasarkan pada prinsip 
efisiensi dan produktivitas. 

18. Pejabat pengelola BLUD adalah pimpman BLUD yang 
bertanggung jawab terhadap kinerja operasional BLUD 
yang terdiri atas pemimpin, pejabat keuangan dan pejabat 
teknis yang sebutannya disesuaikan dengan nomenklatur 
yang berlaku pada BLUD yang bersangkutan. 

19. Dewan Pengawas BLUD, yang selanjutnya disebut Dewan 
Pengawas adalah organ yang bertugas melakukan 
pengawasan terhadap pengelolaan BLUD. 
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m elalui lem baga k euangan  u n tu k  m engem bangkan dan  

m em perkua t perm odalan  Koperasi d an  U saha  kecil.

13. Penjam inan ad a lah  pem berian  jam in an  p in jam an  kepada  

Koperasi d an  U sah a  kecil oleh lem baga pen jam in  k red it 

sebagai d u k u n g an  u n tu k  m em perbesar kesem p atan  

m em peroleh p in jam an  dalam  ran g k a  m em perkuat 

perm odalan.

14. Pem binaan  ad a lah  up ay a  yang  d ilakukan  oleh P em erin tah  

D aerah, d u n ia  u sa h a  d an  m asy arak a t m elalui pem berian  

b im bingan b a n tu a n  p e rk u a tan  u n tu k  m en u m b u h k an  dan  

m en ingkatkan  kem am p u an  Koperasi d an  U saha  kecil agar 

m enjadi u sa h a  yang  tangguh  d an  m andiri

15. Pengaw asan ad a lah  keg iatan  yang  d ilakukan  oleh pejabat 

D inas yang  m em bidangi koperasi u n tu k  m engaw asi d an  

m em eriksa  koperasi agar keg iatan  d iselenggarakan  

dengan  baik  sesu a i dengan  P e ra tu ran  Perundang- 

u n d an g an .

16. D ana Bergulir ad a lah  penyediaan  d a n a  oleh Pem erin tah  

D aerah  yang d isa lu rk an  m elalui U nit P e laksana  Teknis 

D in a s /B an k  P elaksana  u n tu k  m en ingkatkan  akses 

pem biayaan Koperasi d an  U saha  kecil.

17 . B adan  L ayanan U m um  D aerah  Penyalur D ana Bergulir 

yang se lan ju tnya  d isingkat BLUD-PDB ad alah  U nit Kerja 

p ad a  O rganisasi P erangkat D aerah  di lingkungan  

pem erin tah  d aerah  yang d ib en tu k  u n tu k  m em berikan  

pelayanan  kepada  m asy arak a t b e ru p a  p enyalu ran  d a n a  

bergulir ta n p a  m en gu tam akan  m encari k eu n tu n g an , d an  

dalam  m elakukan  keg ia tannya d id asa rk an  p ad a  prinsip  

efisiensi d an  produktiv itas.

18. Pejabat pengelola BLUD ad a lah  p im pinan  BLUD yang 

bertanggung  jaw ab  te rh ad ap  k inerja  operasional BLUD 

yang terd iri a ta s  pem im pin, pe jabat keu an g an  d an  pe jabat 

tekn is yang se b u tan n y a  d isesu a ik an  dengan  nom en k la tu r 

yang berlaku  pad a  BLUD yang b e rsangku tan .

19. Dewan Pengaw as BLUD, yang  se lan ju tnya  d iseb u t Dewan 

Pengaw as ad a lah  organ yang  b e rtu g as m elakukan  

pengaw asan  te rh ad ap  pengelolaan BLUD.



Pasal 2 
Pemberdayaan dan pengembangan Koperasi dan U saha kecil 
bertujuan: 
a. mewujudkan struktur perekonomian di daerah yang 

seimbang, berkernbang, dan berkeadilan; 
b. menumbuhkan, melindungi dan mengembangkan Koperasi 

dan Usaha kecil menjadi tangguh dan mandiri; 
c. meningkatkan peran Koperasi dan U saha kecil dalam 

pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja, 
pemerataan pendapatan, penanggulangan kemiskinan dan 
pertumbuhan ekonomi; 

d. meningkatkan partisipasi masyarakat dan dunia usaha 
untuk menumbuhkan Koperasi dan Usaha kecil; 

e. meningkatkan produktivitas, daya saing, dan pangsa pasar 
Koperasi dan Usaha kecil; 

f. menumbuh kembangkan jiwa kewirausahaan; 

20. Iklim Usaha adalah kondisi yang diupayakan Pemerintah 
Daerah, untuk memberdayakan Usaha kecil secara 
sinergis melalui penetapan berbagai Pera tu ran 
Perundang­undangan dan kebijakan di berbagai aspek 
kehidupan ekonomi agar Usaha kecil memperoleh 
pemihakan, kepastian, kesempatan, perlindungan, dan 
dukungan berusaha yang seluas­luasnya. 

21. Izin Usaha adalah bukti tertulis yang diberikan oleh 
Pejabat yang berwenang berdasarkan ketentuan peraturan 
perundang­undangan sebagai bukti legalitas yang 
menyatakan sah bahwa Usaha kecil telah memenuhi 
persyaratan dan diperbolehkan untuk menjalankan suatu 
kegiatan usaha tertentu. 

22. Kemitraan adalah kerja sama dalam keterkaitan usaha, 
baik langsung maupun tidak langsung, atas dasar prinsip 
saling memerlukan, mempercayai, memperkuat, dan 
menguntungkan yang melibatkan pelaku Koperasi, Usaha 
kecil dengan Usaha Menengah dan Usaha Besar. 

23. Masyarakat adalah orang perseorangan dan/atau 
kelompok/ organisasi kemasyarakatan. 
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20. Iklim U saha  ad a lah  kondisi yang  d iu payakan  Pem erin tah  

D aerah, u n tu k  m em berdayakan  U saha  kecil secara  

sinergis m elalui p en e tap an  berbagai P e ra tu ran  

P e ru n d ang -undangan  d an  keb ijakan  di berbagai aspek  

k eh idupan  ekonom i agar U saha  kecil m em peroleh 

pem ihakan , k epastian , k esem patan , perlindungan , d an  

d u k u n g an  b e ru sa h a  yang  se luas-luasnya .

21. Izin U saha  ad a lah  b uk ti te rtu lis  yang d iberikan  oleh 

Pejabat yang  berw enang b e rd asa rk an  k e te n tu an  p e ra tu ra n  

p eru n d an g -u n d an g an  sebagai b uk ti legalitas yang  

m enyatakan  sah  bahw a U saha  kecil te lah  m em enuhi 

p e rsy ara tan  d an  d iperbolehkan  u n tu k  m en ja lankan  su a tu  

keg iatan  u s a h a  te rten tu .

22. K em itraan ad a lah  k e ija  sam a  dalam  k e te rk a itan  u sa h a , 

ba ik  langsung  m a u p u n  tidak  langsung , a ta s  d a sa r  p rinsip  

saling m em erlukan , m em percayai, m em perkuat, d an  

m en g u n tu n g k an  yang  m elibatkan  pe laku  Koperasi, U saha  

kecil dengan  U sah a  M enengah d an  U saha  B esar.

23. M asyarakat ad a lah  orang  perseo rangan  d a n /a ta u  

kelom pok/  o rgan isasi k e m a sy a rak a tan .

Pasal 2

Pem berdayaan d an  pengem bangan  Koperasi d an  U saha  kecil

bertu juan :

a. m ew ujudkan  s tru k tu r  perekonom ian di d aerah  yang 

seim bang, berkem bang, d an  berkeadilan;

b. m en u m b u h k an , m elindungi d an  m engem bangkan  Koperasi 

d an  U saha  kecil m enjadi tangguh  d a n  m andiri;

c. m en ingkatkan  p e ran  Koperasi d an  U saha  kecil dalam  

pem b an g u n an  d aerah , pen c ip taan  lapangan  keija , 

p em era taan  p en d ap a tan , penanggu langan  kem isk inan  d an  

p e rtu m b u h an  ekonom i;

d. m en ingkatkan  partis ip asi m asy arak a t d an  d u n ia  u sa h a  

u n tu k  m en u m b u h k an  Koperasi d an  U saha  kecil;

e. m en ingkatkan  p roduktiv itas, daya saing, d an  p an g sa  p a sa r  

Koperasi d an  U saha  kecil;

f. m en u m b u h  kem bangkan  jiw a kew irausahaan ;



Pasal 3 
(1) Pemerintah Daerah berkewajiban menyelenggarakan 

pemberdayaan Koperasi. 
(2) Pemberdayaan Koperasi sebagaimana dimaksudkan pada 

ayat (1) dilakukan dalam bentuk: 
a. pengembangan kelembagaan dan bantuan pendidikan, 

pelatihan, penyuluhan, dan penelitian koperasi; 
b. bimbingan usaha koperasi yang sesuai dengan 

kepen tingan ekonomi anggota; 
c. memperkukuh permodalan dan pembiayaan koperasi; 
d. bantuan pengembangan jaringan usaha koperasi dan 

kerja sama yang saling menguntungkan antara 
koperasi dan badan usaha lain; 

e. bantuan konsultasi dan fasilitasi guna memecahkan 
pennasalahan yang dihadapi oleh koperasi dengan 
tetap memperhatikan Anggaran Dasar Koperasi; dan 

Bagian Kesatu 
Kewajiban Pemerintah Daerah 

BAB II 

PEMBERDAY AAN KOPERASI 

g. meningkatkan akses terhadap sumber daya produktif dan 
pasar yang lebih luas; 

h. meningkatkan peran Koperasi dan Usaha kecil sebagai 
pelaku ekonomi yang tangguh, profesional, dan mandiri; 

1. mengembangkan produk unggulan daerah berbasis sumber 
daya lokal; 

J. memajukan kesejahteraan anggota Koperasi dan 
masyarakat dalam rangka membangun tatanan 
perekonomian nasional untuk mewujudkan masyarakat 
yang adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan 

Undang­Undang Dasar 1945; 
k. memberikan perlindungan hukum dan perlindungan usaha 

kepada Koperasi dan U saha kecil dari persaingan usaha 
tidak sehat dan pengaruh perekonomian global. 
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g. m en ingkatkan  ak ses  te rh ad ap  su m b er daya  p roduk tif d an  

p a sa r  yang  lebih luas;

h. m en ingkatkan  peran  Koperasi d an  U saha  kecil sebagai 

pelaku  ekonom i yang  tangguh , profesional, d an  m andiri;

i. m engem bangkan p ro d u k  unggu lan  d ae rah  berbasis  sum ber 

daya lokal;

j. m em ajukan  k ese jah te raan  anggota Koperasi d an  

m asy arak a t da lam  ran g k a  m em bangun  ta ta n a n  

perekonom ian nasional u n tu k  m ew ujudkan  m asy arak a t 

yang adil d an  m ak m u r b erlan d ask an  P ancasila  d an  

U ndang-U ndang D asar 1945;

k. m em berikan  perlindungan  h u k u m  d an  perlindungan  u sa h a  

kepada  Koperasi d an  U saha  kecil dari persa ingan  u sa h a  

tidak  se h a t d an  p engaruh  perekonom ian global.

BAB II

PEMBERDAYAAN KOPERASI 

B agian K esatu

Kewajiban Pem erin tah  D aerah 

Pasal 3

(1) Pem erin tah  D aerah  berkew ajiban m enyelenggarakan

pem berdayaan  Koperasi.

(2) Pem berdayaan Koperasi sebagaim ana  d im ak su d k an  pad a

ayat (1) d ilakukan  dalam  bentuk:

a. pengem bangan  kelem bagaan  d an  b a n tu a n  pendid ikan , 

pe la tihan , penyu luhan , d an  penelitian  koperasi;

b. b im bingan u s a h a  koperasi yang sesu a i dengan 

kepen tingan  ekonom i anggota;

c. m em perkukuh  perm odalan  d an  pem biayaan  koperasi;

d. b a n tu a n  pengem bangan  ja rin g an  u s a h a  koperasi dan  

kerja  sam a yang saling m en g un tungkan  a n ta ra  

koperasi d an  b ad an  u sa h a  lain;

e. b a n tu a n  k o n su ltas i d an  fasilitasi g u n a  m em ecahkan  

p e rm asa lah an  yang d ihadap i oleh koperasi dengan  

te tap  m em perha tikan  A nggaran D asar Koperasi; dan



e. melakukan pendataan serta pencatatan seluruh 
kekayaan koperasi atas nama koperasi; 

(4) Untuk melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2) Pemerintah Daerah berwenang : 
a. memberikan kesempatan usaha yang seluas­luasnya 

kepada Koperasi dan U saha kecil; 
b. menerbitkan izm usaha simpan pmjam untuk 

Koperasi dengan wilayah keanggotaan lintas daerah 
kabupaten/kota dalarn 1 (satu) daerah provinsi; 

c. menerbitkan izin pembukaan kantor cabang, cabang 
pembantu dan Kantor Kas Koperasi Simpan Pinjam 
untuk Koperasi dengan wilayah keanggotaan lintas 
Daerah kabupaten/kota dalam 1 (satu) daerah 
provinsi; 

d. melaksanakan pemeriksaan dan pengawasan koperasi 
yang wilayah keanggotaannya lintas daerah 
kabupaten/kota dalam 1 (satu) daerah provinsi; 

e. melaksanakan pemeriksaan dan pengawasan Koperasi 
Simpan Pinjam/Unit Simpan Pinjam Koperasi yang 
wilayah keanggotaannya lintas daerah kabupaten/kota 
dalam 1 (satu) daerah provinsi; 

f. melaksanakan penilaian kesehatan Koperasi Simpan 
Pinjam/Unit Simpan Pinjam Koperasi yang wilayah 
keanggotaannya lintas daerah kabupaten/kota dalam 
1 (satu) daerah provinsi; dan 
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prosedur 

f. insentif pajak atau fiskal sesuai dengan ketentuan 
Peraturan Perundang­undangan, terutama bagi 
koperasi yang baru berkembang. 

(3) Untuk menyelenggarakan pemberdayaan koperasi 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Pemerintah Daerah 
berkewajiban: 
a. menyusun rencana strategis; 
b. menyusun rencana kerja; 
c. menyusun kebijakan pernberdayaan, pengembangan 

dan perlindungan; 
d. menetapkan kriteria, standar dan 

pemberdayaan dan pengembangan; 
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f. in sen tif pa jak  a ta u  fiskal sesua i dengan  k e ten tu an  

P e ra tu ran  P erundang -undangan , te ru ta m a  bagi

koperasi yang  b a ru  berkem bang.

(3) U n tuk  m enyelenggarakan pem berdayaan  koperasi

sebagaim ana d im aksud  p a d a  aya t (1) Pem erin tah  D aerah  

berkew ajiban:

a. m en y u su n  ren can a  strategis;

b. m en y u su n  ren c a n a  kerja;

c. m eny u su n  keb ijakan  pem berdayaan , pengem bangan  

d an  perlindungan;

d. m ene tapkan  kriteria, s ta n d a r  d an  p ro sedu r

pem berdayaan  d an  pengem bangan;

e. m elakukan  p e n d a taa n  se rta  p en ca ta tan  se lu ru h

kekayaan  koperasi a ta s  n am a  koperasi;

(4) U n tuk  m elak san ak an  kew ajiban sebagaim ana d im aksud  

p ad a  ayat (2) Pem erin tah  D aerah  berw enang :

a. m em berikan  kesem patan  u s a h a  yang  se lu as-lu asn y a  

kepada  Koperasi d an  U saha  kecil;

b. m enerb itkan  izin u s a h a  sim pan  p in jam  u n tu k  

Koperasi dengan  w ilayah keanggotaan  lin tas d aerah  

k a b u p a te n /k o ta  dalam  1 (satu) d aerah  provinsi;

c. m enerb itkan  izin p em bukaan  k an to r cabang, cabang  

p em b an tu  d an  K antor Kas Koperasi S im pan Pinjam  

u n tu k  Koperasi dengan  w ilayah keanggotaan  lin tas 

D aerah  k a b u p a te n /k o ta  dalam  1 (satu) d aerah  

provinsi;

d. m elak san ak an  pem eriksaan  d an  pengaw asan  koperasi 

yang  w ilayah keanggo taannya lin tas  d aerah  

k a b u p a te n /k o ta  dalam  1 (satu) d aerah  provinsi;

e. m elak san ak an  pem eriksaan  d an  pengaw asan  Koperasi 

S im pan P in jam /U n it S im pan Pinjam  Koperasi yang 

w ilayah keanggo taannya lin tas  d aerah  k a b u p a te n /k o ta  

dalam  1 (satu) d aerah  provinsi;

f. m elak san ak an  pen ila ian  k eseh a tan  Koperasi S im pan 

P in jam /U n it S im pan Pinjam  Koperasi yang wilayah 

keanggo taannya lin tas d aerah  k a b u p a te n /k o ta  dalam  

1 (satu) d aerah  provinsi; dan



penggabungan dan peleburan serta penetapan 
pembubaran koperasi lintas kabupaten/ kota; 

pembentukan, pengesahan f. melaksanakan 

penyaluran dana bergulir; 
d. memberikan kemudahan akses permodalan ke 

lembaga keuangan perbankan dan non perbankan; 
e. melakukan penjaminan kredit melalui perusahaan 

penjaminan kredit daerah; 

melalui permodalan penguatan c. memberikan 

(2) Pemberdayaan koperasi sebagaimana dimaksud pada ayat 
( 1) dilaksanakan dengan cara: 

dan rutin secara pembinaan a. melakukan 
berkelanjutan; 

b. memberikan bantuan pendampingan dan advokasi; 

a. pendidikan dan pelatihan; 
b. penguatan permodalan; 

c. pembinaan manajemen; 
d. bimbingan teknis; 
e. pemasaran produk; 
f. penguatan teknologi; dan 
g. pendampingan. 

Pasal 4 
(1) Pemberdayaan koperasi sebagaimana dimaksudkan pada 

dalam Pasal 2 dilakukan dalam bentuk : 

g. melaksanakan pendidikan dan latihan perkoperasian 
bagi koperasi yang wilayah lin tasnya daerah 
kabupaten/kota dalam 1 (satu) daerah provinsi. 

(5) Dalam melaksanakan kewajiban dan wewenang 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3) dinas 
berkoordinasi dengan badan yang membidangi urusan 
perencanaan pembangunan daerah dan dinas yang 
membidangi urusan pengelolaan keuangan daerah. 

Bagian kedua 
Bentuk Pemberdayaan 
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g. m elaksanakan  pend id ikan  d an  la tih an  perkoperasian  

bagi koperasi yang w ilayah lin tasnya  d aerah  

k a b u p a te n /k o ta  dalam  1 (satu) d aerah  provinsi.

(5) D alam  m elak san ak an  kew ajiban d an  w ew enang 

sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (2) d a n  ayat (3) d in as 

berkoord inasi dengan  b ad an  yang  m em bidangi u ru sa n  

p e ren can aan  pem b an g u n an  d aerah  d an  d in as yang 

m em bidangi u ru s a n  pengelolaan keu an g an  daerah .

Bagian ked u a  

B en tuk  Pem berdayaan

Pasal 4

(1) Pem berdayaan koperasi sebagaim ana  d im ak su d k an  pad a  

dalam  Pasal 2 d ilakukan  dalam  b e n tu k  :

a. pendid ikan  d an  pela tihan ;

b. p en g u a tan  perm odalan;

c. pem binaan  m anajem en;

d. b im bingan teknis;

e. p em asa ran  produk;

f. p en g u a tan  teknologi; d an

g. pendam pingan .

(2) Pem berdayaan koperasi sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat

(1) d ilak san ak an  dengan  cara:

a. m elakukan  pem binaan  secara  ru tin  dan  

berkelan ju tan ;

b. m em berikan  b a n tu a n  pendam pingan  d an  advokasi;

c. m em berikan  p en g u a tan  perm odalan  m elalui 

p enyalu ran  d a n a  bergulir;

d. m em berikan  k em u d ah an  ak ses  perm odalan  ke 

lem baga keu an g an  p e rb an k an  d an  non  perbankan ;

e. m elakukan  pen jam inan  k red it m elalui p e ru sa h a a n  

pen jam inan  kred it daerah ;

f. m elak san ak an  pengesahan  pem ben tukan ,

penggabungan  d an  pe lebu ran  se rta  p ene tapan  

pem b u b aran  koperasi lin tas k a b u p a te n /k o ta ;



pennodalan koperasi serta mengembangkan lembaga 
keuangan koperasi; 

t. memberikan bantuan konsultasi guna memecahkan 
pennasalahan yang dihadapi oleh koperasi dengan 
tetap memperhatikan Anggaran Dasar dan prinsip 
koperasi; dan/ atau 

u. memfasilitasi pengembangan koperasi pola tanggung 
renteng. 

memperkokoh s. memberikan kemudahan untuk 

g. memfasilitasi pengesahan akta pendirian koperasi 
lintas kabupaten/kota menjadi badan hukum; 

h. memfasilitasi pengesahan perubahan anggaran dasar 
terkait penggabungan, pembagian dan perubahan 
jenis usaha koperasi; 

1. menciptakan dan mengembangkan iklirn dan kondisi 
yang mendorong pertumbuhan dan pemasyarakatan 
perkoperasian; 

J. memberikan bimbingan, pendidikan, pelatihan dan 
penyuluhan perkoperasian; 

k. melaksanakan bantuan akses pengembangan usaha; 
I. bimbingan usaha koperasi yang sesuai dengan 

kepentingan ekonomi anggota, dan integrasi hulu hilir 
usaha koperasi; 

m. bantuan pengembangan jaringan usaha koperasi dan 
kerja sama yang saling menguntungkan antar koperasi 
dan badan usaha lain; 

n. meningkatkan dan memantapkan kemampuan 
koperasi agar menjadi koperasi yang sehat, tangguh, 
dan mandiri; 

o. mengupayakan tata hubungan usaha yang saling 
menguntungkan antara koperasi dengan badan usaha 
lainnya; 

p. membudayakan koperasi dalarn masyarakat; 
q. membimbing usaha koperasi yang sesuai dengan 

kepentingan ekonomi anggotanya; 
r. melakukan penyuluhan perkoperasian; 
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g. m em fasilitasi p engesahan  a k ta  pend irian  koperasi 

lin tas  k a b u p a ten  /k o ta  m enjadi b ad an  hukum ;

h. m em fasilitasi p engesahan  p e ru b a h a n  anggaran  d a sa r  

te rk a it penggabungan , pem bagian  d an  p e ru b a h a n  

jen is  u s a h a  koperasi;

i. m encip takan  d an  m engem bangkan  iklim d an  kondisi 

yang  m endorong p e rtu m b u h an  dan  pem asy arak a tan  

perkoperasian ;

j. m em berikan  bim bingan, pendid ikan , pe la tihan  d an  

p en y u lu h an  perkoperasian ;

k. m elak san ak an  b a n tu a n  ak ses  pengem bangan  u sah a ;

l. b im bingan u s a h a  koperasi yang sesua i dengan  

kepen tingan  ekonom i anggota, d an  in teg rasi h u lu  hilir 

u sa h a  koperasi;

m. b a n tu a n  pengem bangan  ja rin g an  u s a h a  koperasi dan  

kerja  sam a yang  saling m en g u n tu n g k an  a n ta r  koperasi 

d an  b ad an  u s a h a  lain;

n. m en ingkatkan  d an  m em an tap k an  kem am puan  

koperasi ag ar m enjadi koperasi yang sehat, tangguh , 

dan  m andiri;

o. m engupayakan  ta ta  h u b u n g a n  u s a h a  yang  saling 

m en g un tungkan  a n ta ra  koperasi dengan  b ad an  u s a h a  

lainnya;

p. m em budayakan  koperasi dalam  m asyarakat;

q. m em bim bing u s a h a  koperasi yang sesu a i dengan  

kepen tingan  ekonom i anggotanya;

r. m elakukan  pen y u lu h an  perkoperasian ;

s. m em berikan  k em u d ah an  u n tu k  m em perkokoh 

perm odalan  koperasi se rta  m engem bangkan  lem baga 

keuangan  koperasi;

t. m em berikan  b a n tu a n  k o n su ltas i g una  m em ecahkan  

p e rm asa lah an  yang  d ihadap i oleh koperasi dengan  

te tap  m em perha tikan  A nggaran D asar d an  p rinsip  

koperasi; d a n /a ta u

u . m em fasilitasi pengem bangan  koperasi pola tanggung  

renteng.



f 

Pasal6 
(1) Untuk mendapatkan program pemberdayaan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 4 koperasi harus memenuhi 
persyaratan: 
a. telah berbadan hukum koperasi yang dicatatkan pada 

notaris; 
b. usaha lebih mengutamakan kepentingan dan 

kesejahteraan anggota; 
c. memiliki kualifikasi minimal cukup berkualitas dan 

predikat kesehatan Koperasi Simpan Pinjam/Unit 
Simpan Pinjam cukup sehat; dan 

d. telah melaksanakan Rapat Anggota Tahunan 
sekurang­kurangnya dua kali dalam dua tahun 
terakhir secara berturut­turut, 

(2) Penilaian kualifikasi minimal sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1) huruf c diselenggarakan oleh lembaga 
independen dan untuk predikat kesehatan koperasi 
diselenggarakan oleh dinas. 

Pasal 5 
(1) Pemerintah Daerah membantu penguatan permodalan 

koperasi. 

(2) Penguatan permodalan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) dilakukan dalam bentuk penyediaan dana untuk 
penguatan modal. 

(3) Dana penguatan modal sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2) disalurkan melalui bank, lembaga keuangan bukan 
bank, dan Badan Layanan Umum Daerah. 

(4) Modal koperasi yang bersumber dari simpanan anggota 
harus diberikan jaminan keamanan melalui Lembaga 
Penjamin Simpanan yang ditetapkan dalam Peraturan 
Gubemur. 

Bagian ketiga 
Permodalan 
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Bagian ketiga 

Perm odalan

Pasal 5

(1) Pem erin tah  D aerah  m em b an tu  p e n g u a tan  perm odalan  

koperasi.

(2) P enguatan  perm odalan  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  aya t

(1) d ilakukan  dalam  b e n tu k  penyediaan  d a n a  u n tu k  

p en g u a tan  m odal.

(3) D ana p en g u a tan  m odal sebagaim ana  d im aksud  p ad a  aya t

(2) d isa lu rk an  m elalui bank , lem baga keu an g an  b u k a n  

bank , d an  B adan  L ayanan U m um  D aerah.

(4) Modal koperasi yang b ersu m b er dari s im p an an  anggota 

h a ru s  d iberikan  jam in an  k eam an an  m elalui Lem baga 

Penjam in S im panan  yang  d ite tapkan  dalam  P era tu ran  

G ubernur.

Pasal 6

(1) U n tuk  m en d ap a tk an  program  pem berdayaan  sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 4 koperasi h a ru s  m em enuhi 

persyara tan :

a. te lah  b e rb ad an  h u k u m  koperasi yang  d ica ta tk an  pad a  

notaris;

b. u s a h a  lebih m en g u tam ak an  kepen tingan  d an  

k ese jah te raan  anggota;

c. memiliki kualifikasi m inim al cu k u p  be rk u a lita s  d an  

p red ikat k e seh a tan  Koperasi S im pan P in jam /U n it 

S im pan Pinjam  cu k u p  sehat; d an

d. te lah  m elak san ak an  R apat Anggota T ah u n an  

sek u rang -ku rangnya  d u a  kali da lam  d u a  ta h u n  

te rak h ir secara  b e rtu ru t- tu ru t.

(2) Penilaian kualifikasi m inim al sebagaim ana  d im aksud  

pad a  ay a t (1) h u ru f  c d ise lenggarakan  oleh lem baga 

independen  d an  u n tu k  p red ika t k e seh a tan  koperasi 

d iselenggarakan  oleh d inas.



Pasal 9 

( 1) Kegiatan usaha koperasi se bagaimana dimaksud dalam 

Pasal 8 ayat ( 1) dalam menjalankan usahanya wajib 

memiliki izin sesuai bidang usahanya yang dikeluarkan 

instansi terkait sesuai ketentuan Peraturan Perundang­ 

undangan. 

Pasal 8 

(1) Koperasi melaksanakan kegiatan usaha untuk memenuhi 

kebutuhan anggota dan masyarakat dibidang produksi, 

distribusi, pemasaran, jasa, simpan pinjam serta bidang 

usaha lainnya. 

(2) Kegiatan usaha sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 

dapat dilakukan secara tunggal usaha atau serba usaha. 

(3) Kegiatan usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dapat dilaksanakan dengan pola pelayanan: 

a. konvensional; atau 

b. berdasarkan prinsip ekonomi syariah. 

(4) Manajemen usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Peraturan 

Perundang­undangan. 

Bagian Keempat 

Pembinaan Manajemen 
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Pasal 7 

(1) Untuk memperoleh fasilitas pemberdayaan, koperasi 

mengajukan permohonan secara tertulis kepada dinas. 

(2) Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilengkapidengan: 

a. salinan dokumen koperasi; 

b. laporan keuangan sekurang­kurangnya 2 (dua) tahun 

terakhir; 

c. dokumen hasil rapat anggota tahunan sekurang­ 

kurangnya 2 (dua) tahun terakhir; dan 

d. anggaran dasar koperasi yang telah dicatatkan pada 

notaris. 
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Pasal 7

(1) U n tuk  m em peroleh fasilitas pem berdayaan , koperasi 

m engajukan  perm ohonan  secara  te rtu lis  kepada  d inas.

(2) Perm ohonan sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) 

dilengkapi dengan:

a. sa linan  dokum en  koperasi;

b. laporan  keu an g an  sek u rang -ku rangnya  2 (dua) ta h u n  

terakhir;

c. dokum en hasil ra p a t anggota ta h u n a n  sekurang- 

ku rangnya  2 (dua) ta h u n  terakh ir; d an

d. anggaran  d a sa r  koperasi yang telah  d ica ta tk an  pad a  

notaris.

Bagian K eem pat 

Pem binaan  M anajem en

Pasal 8

(1) Koperasi m elak san ak an  keg iatan  u sa h a  u n tu k  m em enuhi 

k e b u tu h a n  anggota d an  m asy arak a t d ibidang p roduksi, 

d istribusi, p em asa ran , ja s a , sim pan  pinjam  se rta  b idang 

u s a h a  lainnya.

(2) Kegiatan u s a h a  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) 

d ap a t d ilakukan  secara  tunggal u s a h a  a ta u  se rb a  u sa h a .

(3) Kegiatan u s a h a  sebagaim ana d im aksud  pad a  aya t (1) 

d ap a t d ilak san ak an  dengan  pola pelayanan:

a. konvensional; a ta u

b. b e rd asa rk an  p rinsip  ekonom i syariah.

(4) M anajem en u sa h a  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) 

d ilak san ak an  sesu a i dengan  k e te n tu an  P e ra tu ran  

P eru n d an g -u n d an g an .

Pasal 9

(1) Kegiatan u s a h a  koperasi sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 8 ayat (1) dalam  m en ja lankan  u sa h a n y a  wajib 

memiliki izin sesu a i b idang u sa h a n y a  yang  d ike luarkan  

in s tan s i te rk a it se su a i k e ten tu an  P e ra tu ran  Perundang- 

u ndangan .



Pasal 11 
(1) Pemerintah Daerah, dunia usaha, dan masyarakat 

menyelenggarakan pemberdayaan usaha kecil. 
(2) Penyelenggaraan pemberdayaan usaha kecil oleh 

Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 
dilaksanakan oleh dinas berkoordinasi dengan badan 
yang membidangi urusan perencanaan pembangunan 
daerah, Dinas Perindustrian, Dinas Perdagangan dan 
dinas yang membidangi urusan pengelolaan keuangan 
daerah. 

BAB III 
PEMBERDAY AAN USAHA KECIL 

Bagian Satu 
Pemberdayaan Usaha kecil 

Pasal 10 
(1) Usaha simpan pinjam baik pola konvensional maupun 

pola syariah dapat menjalankan usaha setelah mendapat 
izin dari Gubernur. 

(2) Perrnohonan izin usaha simpan pmjam pada ayat (1) 
diajukan secara tertulis oleh koperasi kepada Gubernur. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai persyaratan dan tata 
cara penerbitan izm usaha simpan pmjam pola 
konvensional maupun pola syariah sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1) diatur dengan Peraturan 
Gubernur. 

(4) Usaha simpan pinjam dilarang melakukan praktek ribawi. 
(5) Dana yang dipinjamkan oleh Koperasi Simpan Pinjam 

atau Unit Usaha Simpan Pinjam kepada debitur harus 
mendapat penjaminan dari Lembaga Penjamin Kredit. 

(6) Ketentuan mengenai Lembaga Penjamin Kredit diatur 
dalam Peraturan Gubernur. 

(2) Khusus Perizinan Usaha Simpan Pinjam ditangani oleh 
dinas. 
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(2) K husus Perizinan U saha  S im pan Pinjam  d itangan i oleh 

d inas.

Pasal 10

(1) U saha  sim pan  pinjam  baik  pola konvensional m au p u n  

pola syariah  d a p a t m en ja lankan  u s a h a  sete lah  m en d ap at 

izin dari G ubernur.

(2) Perm ohonan izin u s a h a  sim pan  p in jam  p ad a  aya t (1) 

d ia jukan  secara  te rtu lis  oleh koperasi kepada  G ubernur.

(3) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai p e rsy ara tan  d an  ta ta  

ca ra  penerb itan  izin u s a h a  sim pan  p in jam  pola 

konvensional m au p u n  pola syariah  sebagaim ana 

d im aksud  p ad a  ayat (1) d ia tu r  dengan  P e ra tu ran  

G ubernur.

(4) U saha  sim pan  p injam  d ilarang  m elakukan  p rak tek  ribawi.

(5) D ana yang  d ip in jam kan oleh Koperasi S im pan Pinjam  

a ta u  U nit U saha  S im pan Pinjam  kepada  d eb itu r h a ru s  

m en d ap at pen jam inan  dari Lem baga Penjam in Kredit.

(6) K eten tuan  m engenai Lem baga Penjam in Kredit d ia tu r  

dalam  P e ra tu ran  G ubernur.

BAB III

PEMBERDAYAAN USAHA KECIL 

Bagian S a tu

Pem berdayaan U saha  kecil 

Pasal 11

(1) Pem erin tah  D aerah , d u n ia  u sa h a , d an  m asy arak a t 

m enyelenggarakan pem berdayaan  u s a h a  kecil.

(2) Penyelenggaraan pem berdayaan  u s a h a  kecil oleh 

Pem erin tah  D aerah  sebagaim ana d im aksud  p a d a  ayat (1) 

d ilak san ak an  oleh d inas berkoord inasi dengan  b ad an  

yang m em bidangi u ru s a n  p e ren can aan  p em bangunan  

daerah , D inas P erindustrian , D inas Perdagangan dan  

d inas yang m em bidangi u ru s a n  pengelolaan k euangan  

daerah .



Dalam rangka pengembangan sumber daya manusia 

Pemerintah Daerah melakukan upaya fasilitasi meliputi: 

a. membangun budaya kewirausahaan; 

b. membentuk dan mengembangkan lembaga­lembaga 

pendidikan dan pelatihan untuk melakukan pendidikan, 

pelatihan, penyuluhan, motivasi dan kreatifitas bisnis dan 

penciptaan wirausahaan baru; dan 

Bagian Ketiga 

Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pasal 13 

pendaftaran usaha kecil. 

(2) Pendataan dan pendaftaran usaha kecil sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) untuk mengetahui jumlah usaha 

kecil guna mempermudah dalam melakukan pembinaan, 

dan pengawasan. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pendataan dan 

pendaftaran se bagaimana dimaksud pada ayat ( 1) diatur 

dalam peraturan Gubernur. 

dan pendataan 

Pasal 12 

melakukan Dae rah ( 1) Pemerintah 

Bagian Kedua 

Pendataan dan Pendaftaran 

g. pemasaran; 

h. desain dan teknologi; dan 

1. pendampingan. 

(3) Pemberdayaan usaha kecil sebagaimana dimaksud pada 

ayat ( 1) dilakukan melalui : 

a. pendataan dan pendaftaran; 

b. pengembangan sumber daya manusia; 

c. pembiayaan dan penjaminan; 

d. produksi dan produktifitas; 

e. kemitraan dan jejaring usaha; 

f. fasilitasi perizinan dan standarisasi; 
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(3) Pem berdayaan u s a h a  kecil sebagaim ana d im aksud  pad a  

ayat (1) d ilakukan  m elalui :

a. p en d a taan  d an  pendaftaran ;

b. pengem bangan  su m b er daya m anusia ;

c. pem biayaan  d an  pen jam inan;

d. p roduksi d an  produktifitas;

e. kem itraan  d an  jejaring  u sah a ;

f. fasilitasi periz inan  d an  s tan d arisasi;

g. pem asaran ;

h. desa in  d an  teknologi; dan

i. pendam pingan .
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Bagian K edua 

P enda taan  d an  P endaftaran

Pasal 12

(1) Pem erin tah  D aerah  m elakukan  p e n d a taa n  dan  

pen d afta ran  u s a h a  kecil.

(2) P enda taan  d an  p en d afta ran  u s a h a  kecil sebagaim ana 

d im aksud  p ad a  ayat (1) u n tu k  m engetahu i ju m la h  u sa h a  

kecil g u n a  m em perm udah  dalam  m elakukan  pem binaan , 

dan  pengaw asan.

(3) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai ta ta  ca ra  p en d a taan  dan  

pendaftaran  sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) d ia tu r  

dalam  p e ra tu ra n  G ubernur.

Bagian Ketiga

Pengem bangan S um ber Daya M anusia 

Pasal 13

D alam  ran g k a  pengem bangan sum ber daya m an u sia

Pem erin tah  D aerah  m elakukan  u p ay a  fasilitasi m eliputi:

a. m em bangun  budaya  kew irausahaan ;

b. m em ben tuk  d an  m engem bangkan lem baga-lem baga 

pendid ikan  d an  pe la tihan  u n tu k  m elakukan  pendid ikan , 

pe la tihan , penyu luhan , m otivasi d an  k rea tifitas b isn is  d an  

pencip taan  w irau sah aan  baru ; d an



Pasal 15 
(1) Pengembangan sumber daya manusia pelaku usaha kecil 

bertujuan meningkatkan kemampuan sesuai dengan 
bidang usaha dan/ atau memiliki kompetensi dalam 
bidang usaha tertentu. 

(2) Untuk meningkatkan kompetensi dalam bidang usaha 
tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) lembaga 
pendidikan dan pelatihan menyelenggarakan Pendidikan 
dan Pelatihan Berbasis Kompetensi. 

Pasal 14 
(1) Upaya pengembangan sumber daya manusia sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 13 dilakukan melalui pendidikan 
dan pelatihan yang diselenggarakan oleh Pemerintah 
Daerah, dunia usaha dan organisasi kemasyarakatan. 

(2) Lembaga pendidikan dan pelatihan sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1) menyelenggarakan bidang­bidang 
pendidikan dan pelatihan sesuai kebutuhan usaha kecil. 

(3) Pendidikan dan pelatihan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1), dapat dilaksanakan oleh: 
a. balai pendidikan dan pelatihan milik Pemerintah 

Daerah; 
b. perorangan sebagai tenaga ahli/ tenaga konsultan/ 

tenaga pendamping usaha kecil; 
c. lembaga pendidikan dan pelatihan meliputi yayasan, 

badan hukum swasta, Badan U saha Milik Negara, 
Badan Usaha Milik Daerah, Perguruan Tinggi dan 
organisasi kemasyarakatan. 

(4) Tenaga ahli sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b 
harus memiliki kompetensi sesuai ketentuan Peraturan 
Perundang­undangan. 

c. meningkatkan keterampilan teknis dan manajemen 
wirausaha. 
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c. m en ingkatkan  keteram pilan  tekn is d an  m anajem en 

w irausaha .

Pasal 14

(1) U paya pengem bangan  su m b er daya m an u s ia  sebagaim ana  

d im aksud  dalam  Pasal 13 d ilakukan  m elalui pendid ikan  

dan  pe la tihan  yang  d iselenggarakan  oleh Pem erin tah  

D aerah, d u n ia  u s a h a  d an  organ isasi kem asyaraka tan .

(2) Lem baga pend id ikan  d an  pe la tihan  sebagaim ana 

d im aksud  p a d a  ayat (1) m enyelenggarakan bidang-bidang 

pendid ikan  d an  pe la tihan  sesu a i k e b u tu h a n  u s a h a  kecil.

(3) Pendidikan d an  pe la tihan  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  

ayat (1), d a p a t d ilak san ak an  oleh:

a. balai pend id ikan  dan  pe la tihan  m ilik Pem erin tah  

D aerah;

b. pero rangan  sebagai tenaga  a h li/  tenaga  k o n su lta n / 

tenaga  pendam ping  u s a h a  kecil;

c. lem baga pendid ikan  d an  pe la tihan  m eliputi yayasan , 

b ad an  h u k u m  sw asta , B adan  U saha  Milik Negara, 

B adan  U saha  Milik D aerah , P ergu ruan  Tinggi d an  

organ isasi kem asyaraka tan .

(4) Tenaga ahli sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (3) h u ru f  b 

h a ru s  m em iliki kom petensi se su a i k e te n tu an  P e ra tu ran  

P eru n d an g -u n d an g an .

Pasal 15

(1) Pengem bangan sum ber daya m an u s ia  pe laku  u sa h a  kecil 

b e rtu ju an  m en ingkatkan  kem am puan  sesu a i dengan  

bidang u sa h a  d a n /a ta u  m em iliki kom petensi dalam  

b idang u s a h a  te rten tu .

(2) U n tuk  m en ingkatkan  kom petensi dalam  b idang u sa h a  

te r ten tu  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) lem baga 

pendid ikan  d an  pe la tihan  m enyelenggarakan Pendidikan 

dan  Pelatihan  B erbasis Kom petensi.



Pasal 17 
( 1) Dalam mengembangkan produksi usaha kecil dapat 

memanfaatkan bahan baku yang berasal dari sumber 
daya lokal. 

(2) Untuk meningkatkan produksi usaha kecil, Pemerintah 
Dae rah memberikan kemudahan akses dalam 
pemanfaatan bahan baku dengan melakukan upaya: 
a. memberikan kemudahan dalam pengadaan bahan 

baku, sarana dan prasarana produksi dan bahan 
penolong bagi pengolahan produk usaha kecil; 

b. mengoptimalkan pemanfaatan potensi sumber daya 
daerah untuk dapat dijadikan bahan baku bagi 
pengolahan produk usaha kecil; 

c. mengembangkan kerja sama antar daerah melalui 
penyatuan sumber daya yang dimiliki beberapa daerah 
dan memanfaatkannya secara optimal sebagai bahan 
baku bagi pengolahan produk Usaha kecil; dan 

Pasal 16 
(1) Pemerintah Daerah, dunia usaha dan masyarakat 

memberikan fasilitasi, dukungan dan kemudahan bagi 
usaha kecil untuk mendapatkan penguasaan teknologi 
tepat guna. 

(2) Fasilitasi teknologi tepat guna sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dilakukan dalam rangka peningkatan 
kualitas produk usaha kecil. 

(3) Fasilitasi teknologi tepat guna diberikan melalui pelatihan, 
pendampingan, dan pemberian peralatan produksi. 

Paragraf 2 
Pemanfaatan Bahan Baku 

Paragraf 1 
Pengembangan Produksi 

Bagian Keempat 
Produksi dan Produktifitas 
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B agian K eem pat 

P roduksi d an  P roduktifitas

Paragraf 1

Pengem bangan Produksi 

Pasal 16

(1) Pem erin tah  D aerah, d u n ia  u s a h a  d an  m asy arak a t 

m em berikan  fasilitasi, d u k u n g an  d an  k em u d ah an  bagi 

u sa h a  kecil u n tu k  m en d ap a tk an  p en g u asaan  teknologi 

tep a t guna.

(2) Fasilitasi teknologi tep a t g u n a  sebagaim ana  d im aksud  

pad a  ay a t (1) d ilakukan  dalam  ran g k a  pen ingkatan  

k u a litas  p roduk  u s a h a  kecil.

(3) Fasilitasi teknologi tep a t g u n a  d iberikan  m elalui pe la tihan , 

pendam pingan , d an  pem berian  p e ra la tan  produksi.

Paragraf 2

P em anfaatan  B ahan  B aku 

Pasal 17

(1) Dalam  m engem bangkan  p roduksi u sa h a  kecil d a p a t 

m em anfaa tkan  b a h a n  b ak u  yang  be rasa l dari sum ber 

daya lokal.

(2) U n tuk  m en ingkatkan  p roduksi u s a h a  kecil, Pem erin tah  

D aerah  m em berikan  k em u d ah an  ak ses  dalam  

p em anfaa tan  b a h a n  b ak u  dengan  m elakukan  upaya:

a. m em berikan  k em u d ah an  dalam  p engadaan  b ah an  

baku , sa ra n a  d an  p ra sa ra n a  p roduksi d an  b ah an  

penolong bagi pengolahan  p roduk  u s a h a  kecil;

b. m engoptim alkan p em anfaa tan  po tensi su m b er daya 

d aerah  u n tu k  d a p a t d ijad ikan  b a h a n  b ak u  bagi 

pengolahan  p ro d u k  u s a h a  kecil;

c. m engem bangkan k e ija  sam a a n ta r  d aerah  m elalui 

p en y a tu an  su m b er daya yang dimiliki beberapa  d aerah  

dan  m em anfaa tkannya  secara  optim al sebagai b ah an  

bak u  bagi pengolahan  p roduk  U saha  kecil; d an

h



Pasal 21 
(1) Pemerintah Daerah, dunia usaha dan masyarakat 

memfasilitasi, mendukung dan menstimulasi kegiatan 
kemitraan yang saling membutuhkan, mempercayai, 
memperkuat dan menguntungkan. 

Paragraf 1 
Kemitraan 

Bagian Kelima 
Kemitraan dan Jejaring Usaha 

Pasal 20 
Dalam rangka meningkatkan kapasitas dan produktivitas 
usaha kecil Pemerintah Daerah melakukan upaya pembinaan 
usaha berupa penyediaan bahan baku dan teknik produksi. 

Pasal 19 
(1) Untuk meningkatkan produktifitas pelaku usaha kecil, 

pemerintah daerah, dunia usaha dan organisasi 
kemasyarakatan dapat memberikan dukungan dalam 
upaya alih teknologi. 

(2) Alih teknologi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dilakukan melalui kegiatan magang bagi usaha kecil. 

Pasal 18 
Pemerintah Daerah, Dunia Usaha dan organisasi 
kemasyarakatan dapat melakukan pendampingan bagi Usaha 
kecil untuk meningkatkan pengembangan produksi. 

d. mendorong pemanfaatan sumber bahan baku 
terbarukan agar lebih menjamin kehidupan generasi 
yang akan datang secara mandiri. 

(3) Pemerintah Daerah memberikan insentif terhadap Usaha 
kecil yang memanfaatkan bahan baku yang berasal dari 
sumber daya lokal. 
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d. m endorong p em anfaa tan  su m b er b a h an  b ak u  

te rb a ru k an  agar lebih m enjam in  k eh id u p an  generasi 

yang ak an  d a tan g  secara  m andiri.

(3) Pem erin tah  D aerah  m em berikan  in sen tif te rh ad ap  U saha  

kecil yang  m em anfaa tkan  b a h an  b ak u  yang  berasa l dari 

sum ber daya lokal.

Pasal 18

Pem erin tah  D aerah , D unia  U saha  d an  o rgan isasi 

kem asy arak a tan  d a p a t m elakukan  pendam pingan  bagi U saha  

kecil u n tu k  m eningkatkan  pengem bangan  produksi.

Pasal 19

(1) U n tuk  m en ingkatkan  p roduk tifitas pe laku  u s a h a  kecil, 

pem erin tah  d aerah , d u n ia  u sa h a  d an  o rgan isasi 

kem asy arak a tan  d a p a t m em berikan  d u k u n g an  dalam  

up ay a  alih  teknologi.

(2) Alih teknologi sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) 

d ilakukan  m elalui keg iatan  m agang bagi u s a h a  kecil.

Pasal 20

D alam  ran g k a  m eningkatkan  k a p as ita s  d an  p roduktiv itas 

u s a h a  kecil Pem erin tah  D aerah  m elakukan  u p ay a  pem binaan  

u sa h a  b e ru p a  penyediaan  b a h an  b ak u  dan  tekn ik  produksi.

Bagian Kelima

K em itraan d an  Je ja rin g  U saha

P aragraf 1 

K em itraan

Pasal 21

(1) Pem erin tah  D aerah, d u n ia  u s a h a  d an  m asy arak a t 

m em fasilitasi, m endu k u n g  d an  m enstim u lasi kegiatan  

kem itraan  yang  saling m em b u tu h k an , m em percayai, 

m em perkuat d an  m engun tungkan .



Pasal 22 
(1) Pemerintah Daerah memfasilitasi pelaku usaha kecil 

untuk melakukan hubungan kemitraan dalam berbagai 
bentuk bidang usaha. 

(2) Dunia usaha dan masyarakat memberikan kesempatan 
yang seluas­luasnya kepada usaha kecil untuk 
melakukan hubungan kemitraan dalam berbagai bentuk 
bidang usaha. 

(3) Bentuk bidang usaha sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) dan ayat (2) meliputi bidang produksi dan pengolahan, 
pemasaran, permodalan, sumber daya manusia, dan 
teknologi sesuai dengan pola kemitraan. 

(2) Usaha kecil dapat melakukan kerja sama usaha dengan 
pihak lain berdasarkan prinsip kemitraan dan 
menjunjung persaingan usaha yang sehat. 

(3) Prinsip kemitraan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 
meliputi prinsip: 
a. saling membutuhkan; 
b. saling mempercayai; 
c. saling memperkuat; dan 
d. saling menguntungkan. 

(4) Kemitraan usaha kecil ditujukan untuk: 
a. mewujudkan kemitraan antara usaha kecil dengan 

usaha menengah dan usaha besar; 
b. mencegah terjadinya hal­hal yang merugikan usaha 

kecil dalam pelaksanaan transaksi usaha dengan 
usaha besar; 

c. mengembangkan kerja sama untuk meningkatkan 
posisi tawar usaha kecil; 

d. mencegah pembentukan struktur pasar yang 
mengarah pada terjadinya persaingan tidak sehat 
dalam bentuk monopoli, oligopoli, dan monopsoni; dan 

e. mencegah terjadinya penguasaan pasar dan 
pemusatan usaha oleh orang perseorangan atau 
kelompok tertentu yang merugikan usaha kecil. 
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(2) U saha kecil d a p a t m elakukan  kerja  sam a  u s a h a  dengan 

p ihak  lain  b e rd asa rk an  p rinsip  kem itraan  d an  

m en jun jung  persa ingan  u s a h a  yang sehat.

(3) Prinsip kem itraan  sebagaim ana d im aksud  p ad a  aya t (1) 

m eliputi prinsip:

a. saling m em bu tuhkan ;

b. saling  m em percayai;

c. saling m em perkuat; d an

d. saling  m engun tungkan .

(4) K em itraan u s a h a  kecil d itu ju k an  u n tu k :

a. m ew ujudkan  kem itraan  a n ta ra  u sa h a  kecil dengan  

u sa h a  m enengah  d an  u s a h a  besar;

b. m encegah terjad inya  ha l-ha l yang  m erug ikan  u s a h a  

kecil dalam  p e lak san aan  tra n sa k s i u s a h a  dengan  

u sa h a  besar;

c. m engem bangkan kerja  sam a  u n tu k  m eningkatkan  

posisi taw ar u sa h a  kecil;

d. m encegah p em b en tu k an  s tru k tu r  p a sa r  yang 

m engarah  p ad a  terjad inya persa ingan  tidak  se h a t 

dalam  b e n tu k  m onopoli, oligopoli, d an  m onopsoni; dan

e. m encegah terjad inya p en g u asaan  p a sa r  d an

p em u sa tan  u sa h a  oleh orang  perseo rangan  a ta u  

kelom pok te r te n tu  yang m erug ikan  u s a h a  kecil.

Pasal 22

(1) Pem erin tah  D aerah  m em fasilitasi pelaku  u s a h a  kecil 

u n tu k  m elakukan  h u b u n g a n  kem itraan  dalam  berbagai 

b en tu k  bidang u sah a .

(2) D unia  u s a h a  d an  m asy arak a t m em berikan  kesem p atan  

yang se lu as-lu asn y a  kepada  u sa h a  kecil u n tu k  

m elakukan  h u b u n g a n  kem itraan  dalam  berbagai b en tu k  

bidang u sah a .

(3) B en tuk  b idang u sa h a  sebagaim ana  d im aksud  p a d a  ayat 

(1) d an  ayat (2) m eliputi b idang p roduksi d an  pengolahan, 

pem asaran , perm odalan , sum ber daya m an u sia , d an  

teknologi se su a i dengan  pola kem itraan .



Pasal 24 
(1) Usaha kecil dapat membentuk jejanng usaha dalam 

rangka memperkuat kepentingan usaha kecil terhadap 
pihak lain. 

(2) Jejaring usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
meliputi bidang usaha yang mencakup bidang­bidang 
yang disepakati oleh para pihak dan tidak bertentangan 
dengan Peraturan Perundang­undangan, ketertiban 
umum dan kesusilaan. 

(3) Pembentukan jejaring usaha sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1} dilaporkan kepada Pemerintah Daerah. 

Pasal 23 
( 1) Kemitraan usaha kecil dapat dilaksanakan dengan pola: 

a. inti­plasma; 
b. subkontrak; 
c. waralaba; 
d. perdagangan umum; 
e. distribusi dan keagenan; 
f. bagi hasil; dan 
g. bentuk kemitraan lainnya. 

(2) Dalam pelaksanaan pola kemitraan sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1) mitra usaha dilarang memiliki 
dan/ atau menguasai usaha kecil. 

(3) Pola kemitraan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Peraturan 
Perundang­undangan. 

Paragraf2 
Pola kemitraan 

(4) Dalam mewujudkan kemitraan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1), Pemerintah Daerah berperan sebagai 
fasilitator dan stimulator. 
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Paragraf 3 

Jejaring Usaha 

(4) D alam  m ew ujudkan  kem itraan  sebagaim ana  d im aksud  

pad a  ayat (1), P em erin tah  D aerah  berperan  sebagai 

fasilitator d an  stim ulator.

Paragraf 2 

Pola kem itraan

Pasal 23

(1) K em itraan u sa h a  kecil d a p a t d ilak san ak an  dengan  pola:

a. in ti-p lasm a;

b. subkon trak ;

c. w aralaba;

d. perdagangan  um um ;

e. d is trib u si d an  keagenan;

f. bagi hasil; d an

g. b en tu k  kem itraan  lainnya.

(2) D alam  p e lak san aan  pola k em itraan  sebagaim ana 

d im aksud  p a d a  ayat (1) m itra  u s a h a  d ilarang  m em iliki 

d a n /a ta u  m enguasa i u sa h a  kecil.

(3) Pola kem itraan  sebagaim ana  d im ak su d  p ad a  ayat (1) 

d ilak san ak an  sesua i dengan  k e ten tu an  P e ra tu ran  

P e ru n d an g -u n d an g an .

P aragraf 3 

Je ja rin g  U saha

Pasal 24

(1) U saha kecil d a p a t m em ben tuk  je jaring  u s a h a  dalam  

rangka  m em perkuat kepen tingan  u sa h a  kecil te rh ad ap  

p ihak  lain.

(2) Je ja ring  u s a h a  sebagaim ana  d im ak su d  p a d a  ayat (1), 

m eliputi b idang u sa h a  yang m encakup  b idang-bidang 

yang d isepakati oleh p a ra  p ihak  d an  tidak  be rten tan g an  

dengan P e ra tu ran  P e rundang -undangan , ke te rtiban  

u m u m  d an  kesusilaan .

(3) P em ben tukan  je ja ring  u s a h a  sebagaim ana  d im aksud  pada  

ayat (1) d ilaporkan  kepada  Pem erin tah  D aerah.
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Pasal 28 
(1) Pemerintah Daerah dapat memberikan kemudahan biaya 

perizinan. 

Pasal 27 
Penyederhanaan tata cara pelayanan dan jenis perizinan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 ayat (2) meliputi: 
a. percepatan waktu proses penyelesaian pelayanan tidak 

melebihi standar waktu yang telah ditetapkan dalam 
peraturan perundang­undangan; 

b. kepastian biaya pelayanan; 
c. kejelasan prosedur pelayanan yang dapat ditelusuri pada 

setiap tahapan proses perizinan; dan 
d. kemudahan informasi kepada masyarakat yang berkaitan 

dengan penyelenggaraan pelayanan. 

Pasal26 
(1) Pemerintah Daerah dapat memberikan kemudahan dan 

penyederhanaan pelayanan perizinan kepada usaha kecil. 
(2) Pelaksanaan pelayanan perizinan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) wajib menerapkan prinsip penyederhanaan 
tata cara pelayanan dan jenis perizinan. 

Pasal 25 
( 1) U saha kecil dalam melakukan usahanya harus memiliki 

bukti legalitas usaha sesuai ketentuan Peraturan 
Perundang­undangan. 

(2) Bukti legalitas usaha untuk usaha kecil sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dalam bentuk: 
a. tanda bukti pendaftaran; dan 
b. surat izin usaha. 

(3) Pemerintah Daerah dapat membantu usaha kecil yang 
belum memiliki legalitas usaha sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2). 

Bagian Keenam 
Fasilitasi Perizinan dan Standarisasi 
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Bagian Keenam

Fasilitasi Perizinan d an  S tan d arisasi

Pasal 25

(1) U saha  kecil dalam  m elakukan  u sa h a n y a  h a ru s  memiliki

buk ti legalitas u s a h a  sesua i k e ten tu an  P e ra tu ran

P eru n d an g -u n d an g an .

(2) B ukti legalitas u s a h a  u n tu k  u s a h a  kecil sebagaim ana

d im aksud  p ad a  ayat (1) dalam  bentuk:

a. ta n d a  b uk ti pendaftaran ; dan

b. su ra t  izin u sa h a .

(3) Pem erin tah  D aerah  d a p a t m em b an tu  u s a h a  kecil yang

belum  m em iliki legalitas u s a h a  sebagaim ana  d im aksud

pad a  ay a t (2).

Pasal 26

(1) Pem erin tah  D aerah  d a p a t m em berikan  k em u d ah an d an

penyederhanaan  pelayanan  perizinan  kepada  u s a h a  kecil.

(2) P e laksanaan  pelayanan  perizinan  sebagaim ana  d im aksud

pad a  ayat (1) wajib m enerapkan  p rinsip  penyederhanaan

ta ta  ca ra  pelayanan  d an  jen is  perizinan.

Pasal 27

P enyederhanaan  ta ta  ca ra  pelayanan  d an  jen is  perizinan

sebagaim ana  d im ak su d  dalam  Pasal 26 ayat (2) m eliputi:

a. percepatan  w ak tu  p roses penyelesaian  pelayanan  1:idak

m elebihi s ta n d a r  w ak tu  yang te lah  d ite tapkan  d alam

p e ra tu ran  perun d an g -u n d an g an ;

b. k ep astian  b iaya pelayanan;

c. kejelasan  p ro sed u r pelayanan  yang  d a p a t d ite lu su ri pada

setiap  ta h a p a n  p roses perizinan; dan

d. k em u d ah an  inform asi kepada  m asy arak a t yang berka itan

dengan  penyelenggaraan  pelayanan .

Pasal 28

(1) Pem erin tah  D aerah  d a p a t m em berikan  k em u d ah an  t)iaya

perizinan.

t *



Pasal 31 
( 1) Pemerintah Daerah wajib memfasilitasi usaha kecil untuk 

menghasilkan barang/ jasa yang memenuhi standarisasi 
sesuai ketentuan Peraturan Perundang­undangan. 

(2) Pelaksanaan fasilitasi sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) sesuai ketentuan Peraturan Perundang­undangan. 

Pasal 30 
Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 
ayat ( 1) wajib menyelenggarakan layanan pengaduan atas 
ketidakpuasan masyarakat terhadap pelayanan yang 
diberikan dan menindaklanjuti sesuai ketentuan Peraturan 
Perundang­undangan. 

Pasal 29 
(1) Pemerintah Daerah wajib menyampaikan informasi 

kepada usaha kecil sebagai pemohon izin mengenai: 
a. persyaratan yang harus dipenuhi oleh pemohon; 
b. tata cara mengajukan permohonan izin usaha; dan 
c. batas waktu pelayanan perizinan. 

(2) Pemerintah daerah wajib memberikan informasi tentang 
tahapan dan perkembangan proses layanan perizinan. 

Bagian Ketujuh 
Informasi Izin U saha 

(2) Kemudahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam 
bentuk: 
a. keringanan biaya perizinan kepada usaha kecil; atau 
b. pembebasan biaya perizinan kepada usaha kecil. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian 
keringanan biaya perizinan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dan ayat (2) diatur dalam peraturan Gubernur. 

­21­ - 21 -

(2) K em udahan  sebagaim ana  d im aksud  p a d a  ayat (1) dalam  

bentuk :

a. keringanan  b iaya perizinan  kepada  u s a h a  kecil; a ta u

b. pem bebasan  b iaya periz inan  k ep ad a  u s a h a  kecil.

(3) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai ta ta  ca ra  pem berian  

keringanan  b iaya perizinan  sebagaim ana  d im aksud  pad a  

ayat (1) d an  aya t (2) d ia tu r  dalam  p e ra tu ra n  G ubernur.

Bagian K etujuh 

Inform asi Izin U saha

Pasal 29

(1) Pem erin tah  D aerah  wajib m enyam paikan  inform asi 

kepada  u s a h a  kecil sebagai pem ohon izin m engenai:

a. p e rsy ara tan  yang  h a ru s  d ipenuh i oleh pem ohon;

b. ta ta  ca ra  m engajukan  perm ohonan  izin u sa h a ; dan

c. b a ta s  w ak tu  pelayanan  perizinan.

(2) Pem erin tah  d aerah  wajib m em berikan  inform asi ten tan g  

ta h a p a n  d an  perkem bangan  p roses layanan  perizinan.

Pasal 30

Pem erin tah  D aerah  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 26 

ayat (1) wajib m enyelenggarakan layanan  pen g ad u an  a ta s  

k e tid ak p u asan  m asy arak a t te rh ad ap  pelayanan  yang 

d iberikan  d an  m en indak lan ju ti se su a i k e te n tu an  P e ra tu ran  

P e ru n d an g -u n d an g an .

Pasal 31

(1) Pem erin tah  D aerah  wajib m em fasilitasi u s a h a  kecil u n tu k  

m enghasilkan  b a ra n g /ja sa  yang  m em enuhi s ta n d arisa s i 

sesua i k e te n tu an  P e ra tu ran  P erundang -undangan .

(2) P e laksanaan  fasilitasi sebagaim ana  d im aksud  p a d a  ayat

(1) sesua i k e te n tu an  P e ra tu ran  P erundang -undangan .
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Pasal34 
Pengembangan desain dan teknologi bagi koperasi dan usaha 
kecil dilakukan dengan cara : 
a. meningkatkan kemampuan di bidang desain dan teknologi 

serta pengendalian mutu; 
b. meningkatkan kerja sama dan alih teknologi; 
c. meningkatkan kemampuan koperasi dan usaha kecil di 

bidang penelitian untuk mengembangkan desain dan 
teknologi baru; 

d. memberikan insentif kepada koperasi dan usaha kecil di 
daerah yang mengembangkan teknologi dan melestarikan 
lingkungan hid up; dan/ a tau 

e. mendorong koperasi dan usaha kecil di daerah untuk 
memperoleh sertifikat hak atas kekayaan intelektual. 

Bagian Kesembilan 
Desain dan Teknologi 

Pasal 33 
Pemeritah Daerah dapat menyediakan sarana dan prasarana 
yang mendukung pemasaran produk usaha kecil. 

Pasal 32 
(1) Pemerintah Daerah memberikan fasilitasi usaha kecil 

dalam bidang pemasaran di dalam negeri maupun luar 

Negeri. 
{2) Fasilitasi bidang pemasaran sebagaimana dirnaksud pada 

ayat (1) meliputi: 
a. kontak dagang; 
b. pameran produk; dan 
c. promosi. 

Bagian kedelapan 
Perna saran 
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Bagian kedelapan

P em asaran

Pasal 32

(1) Pem erin tah  D aerah  m em berikan  fasilitasi u sa h a kecil

dalam  b idang p em asa ran  di da lam  negeri m au p u n  

Negeri.

lu a r

(2) Fasilitasi b idang p em asa ran  sebagaim ana  d im aksud  p ad a

ayat (1) m eliputi:

a. k o n tak  dagang;

b. p am eran  produk; dan

c. prom osi.

Pasal 33

Pem eritah  D aerah  d a p a t m enyediakan  sa ra n a  d an  p ra sa ra n a

yang  m endu k u n g  p em asa ran  p ro d u k  u s a h a  kecil.

B agian K esem bilan 

D esain  d an  Teknologi

Pasal 34

Pengem bangan desa in  d an  teknologi bagi koperasi d an  u sa h a

kecil d ilakukan  dengan  ca ra  :

a. m en ingkatkan  k em am puan  di b idang desain  d an  teknologi

se rta  pengendalian  m u tu ;

b. m en ingkatkan  k e ija  sam a  d an  alih  teknologi;

c. m en ingkatkan  kem am puan  koperasi d an  u s a h a  kecil di

bidang penelitian  u n tu k  m engem bangkan desain  

teknologi ba ru ;

dan

d. m em berikan  in sen tif kepada  koperasi d a n  u s a h a  kecil di

d aerah  yang  m engem bangkan  teknologi d an  m elestarikan

lingkungan h idup; d a n /a ta u

e. m endorong koperasi d an  u sa h a  kecil di d aerah  rm tu k

m em peroleh sertifikat h a k  a ta s  kekayaan  in te lek tual.
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b. menyebarluaskan informasi pasar; 
c. melakukan kemampuan manajemen dan teknik 

pemasaran; 
d. menyediakan saran a pemasaran yang meliputi 

penyelenggaraan UJl coba pasar, lembaga pemasaran, 

Pasal 37 
Pengembangan koperasi dan usaha kecil dalam bidang 
pemasaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 ayat (1) 

huruf b, dilakukan dengan cara: 
a. melakukan penelitian dan pengkajian pemasaran; 

cara: 
a. meningkatkan teknik produksi dan pengolahan serta 

kemampuan manajemen koperasi dan usaha kecil; 
b. memberikan kemudahan dalam pengadaan sarana dan 

prasarana, produksi dan pengolahan, bahan baku, bahan 
penolong, dan kemasan bagi produk koperasi dan usaha 
kecil; dan 

c. mendorong penerapan standarisasi dalam proses produksi 
dan pengolahan. 

Pasal36 
Pengembangan produksi dan pengolahan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 35 ayat (1) huruf a, dilakukan dengan 

Pasal 35 
(1) Pengembangan koperasi dan usaha kecil, meliputi: 

a. produksi dan pengolahan; 
b. pemasaran; dan 
c. desain dan teknologi. 

(2) Pengembangan koperasi dan usaha kecil sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1) difasilitasi oleh dinas dengan 
melibatkan dunia usaha, masyarakat secara individu dan 
organisasi kemasyarakatan. 

BAB IV 

PENGEMBANGAN KOPERASI DAN USAHA KECIL 
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BAB IV

PENGEMBANGAN KOPERASI DAN USAHA KECIL

Pasal 35

(1) Pengem bangan koperasi d an  u sa h a  kecil, m eliputi :

a. p roduksi d an  pengolahan;

b. pem asaran ; dan

c. desain  d an  teknologi.

(2) Pengem bangan koperasi d an  u sa h a  kecil sebagaim ana 

d im aksud  p a d a  ayat (1) d ifasilitasi oleh d in as  dengan 

m elibatkan  d u n ia  u sa h a , m asy arak a t secara  individu dan  

o rgan isasi kem asyaraka tan .

Pasal 36

Pengem bangan p roduksi d an  pengolahan  sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 35 ayat (1) h u ru f  a, d ilak u k an  dengan  

c a ra  :

a. m en ingkatkan  tekn ik  p roduksi d an  pengolahan  se rta  

kem am puan  m anajem en  koperasi d an  u s a h a  kecil;

b. m em berikan  k em u d ah an  dalam  pengadaan  sa ra n a  d an  

p ra sa ra n a , p roduksi d an  pengolahan, b a h an  baku , b ah an  

penolong, d an  kem asan  bagi p roduk  koperasi d an  u sa h a  

kecil; d an

c. m endorong p en erap an  s ta n d a risa s i dalam  p roses p roduksi 

dan  pengolahan.

Pasal 37

Pengem bangan koperasi d an  u s a h a  kecil da lam  bidang 

p em asa ran  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 35 ay a t (1) 

h u ru f  b, d ilakukan  dengan  cara:

a. m elakukan  penelitian  d an  pengkajian  pem asaran ;

b. m enyebarluaskan  inform asi pasar;

c. m elakukan  k em am puan  m anajem en  d an  tekn ik  

pem asaran ;

d. m enyediakan sa ra n a  p em asa ran  yang m eliputi 

penyelenggaraan  uji coba p asa r, lem baga pem asaran ,



Pasal 38 
(1) Pemerintah Daerah dan dunia usaha wajib memberikan 

perlindungan pasar kepada koperasi dan usaha kecil. 
(2) Bentuk perlindungan pasar sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) meliputi : 
a. pencegahan terjadinya penguasaan pasar dan 

pemusatan usaha oleh orang perorangan atau 
kelompok tertentu yang merugikan koperasi dan 
usaha kecil; 

b. perlindungan atas usaha tertentu yang strategis untuk 
koperasi dan usaha kecil dari upaya monopoli dan 
persaingan tidak sehat lainnya; 

c. perlindungan dari tindakan diskriminasi dalam 
pemberian layanan Pemberdayaan untuk koperasi dan 
usaha kecil; 

d. pemberian bantuan konsultasi hukum dan pembelaan 
bagi koperasi dan pelaku usaha kecil; dan 

e. perlindungan terhadap hak kekayaan intelektual. 
(3) Selain bentuk perlindungan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) Pemerintah Daerah dapat melakukan 
perlindungan terhadap koperasi dan usaha kecil melalui 
pengaturan penataan dan pengawasan Pendirian Pusat 
Perbelanjaan dan Toko Modern, penyediaan tempat usaha 
untuk Koperasi Usaha kecil, kerja sama usaha antara 
pemasok dengan Hypermarket, Department Store, 
Supermarket, dan Pengelola Jaringan Minimarket. 

BABV 
PERLINDUNGAN KOPERASI DAN USAHA KECIL 

penyediaan rumah dagang dan promosi koperasi dan 
usaha kecil; 

e. memberikan dukungan promosi produk, jaringan 

pemasaran, dan distribusi; dan/atau 
f. menyediakan tenaga konsultan profesional dalam bidang 

pemasaran. 
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penyediaan  ru m ah  dagang d an  prom osi koperasi d an  

u sa h a  kecil;

e. m em berikan  d u k u n g an  prom osi p roduk , ja rin g an  

p em asaran , d an  d istribusi; d a n /a ta u

f. m enyediakan tenaga  k o n su ltan  profesional dalam  bidang 

pem asaran .

BAB V

PERLINDUNGAN KOPERASI DAN USAHA KECIL

Pasal 38

(1) Pem erin tah  D aerah  d an  d u n ia  u sa h a  wajib m em berikan  

perlindungan  p a sa r  kepada  koperasi d an  u s a h a  kecil.

(2) B en tuk  perlindungan  p a sa r  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  

ayat (1) m eliputi :

a. pencegahan  terjad inya  p en g u asaan  p a sa r  d an  

p e m u sa tan  u s a h a  oleh o rang  pero rangan  a ta u  

kelom pok te r te n tu  yang  m erug ikan  koperasi d an  

u s a h a  kecil;

b. pe rlindungan  a ta s  u s a h a  te r te n tu  yang stra teg is u n tu k  

koperasi d an  u s a h a  kecil da ri u p ay a  m onopoli d an  

persa ingan  tidak  se h a t lainnya;

c. pe rlindungan  dari tin d ak an  d isk rim inasi dalam  

pem berian  layanan  Pem berdayaan u n tu k  koperasi d an  

u s a h a  kecil;

d. pem berian  b a n tu a n  k o n su ltas i h u k u m  d an  pem belaan  

bagi koperasi d an  pelaku  u s a h a  kecil; d an

e. perlindungan  te rh ad ap  h a k  kekayaan  in telektual.

(3) Selain b e n tu k  perlindungan  sebagaim ana  d im aksud  pad a  

ayat (1) Pem erin tah  D aerah  d a p a t m elakukan  

perlindungan  te rh ad ap  koperasi d a n  u s a h a  kecil m elalui 

p en g a tu ran  p e n a taa n  d an  pengaw asan  Pendirian  P u sa t 

P erbelan jaan  d an  Toko M odern, penyediaan  tem p at u s a h a  

u n tu k  Koperasi U saha  kecil, k e ija  sam a  u sa h a  a n ta ra  

pem asok  dengan  H yperm arket, D epartm en t Store, 

S uperm arket, d an  Pengelola Ja rin g a n  M inim arket.
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Pasal 39 
(I) Pemberdayaan dan pengembangan koperasi dan usaha 

kecil dilakukan melalui pembiayaan dan penjaminan 
koperasi dan usaha kecil, meliputi: 
a. kredit perbankan; 
b. penjaminan lembaga keuangan; 
c. modal ventura; 
d. dana penyisihan sebagian laba Badan Usaha Milik 

Negara dan Badan Usaha Milik Daerah serta 
perusahaan swasta nasional; 

e. hibah; 
f. dana bergulir; dan 
g. jenis pembiayaan lain sesuai ketentuan peraturan 

perundang­undangan, 
(2) Pengembangan dan pemberdayaan sebagaimana 

dimaksud pada ayat ( 1) dapat difasilitasi oleh dinas. 

Bagian Kesatu 
Urn um 

BAB VI 

PEMBIAY AAN DAN PENJAMINAN 

(4) Ketentuan lebih lanjut tentang penataan dan pengawasan 
Pendirian Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern, 
penyediaan tempat usaha untuk Koperasi Usaha kecil, 
Kerja sama usaha antara Pemasok dengan Hypermarket, 
Department Store, Supermarket, dan Pengelola Jaringan 
Minimarket sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diatur 
dengan Peraturan Gubernur. 
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(4) K eten tuan  lebih lan ju t ten tan g  p e n a taa n  d an  pengaw asan  

Pendirian P u sa t Perbelan jaan  dan  Toko M odem , 

penyediaan  tem pat u sa h a  u n tu k  Koperasi U saha  kecil, 

Keija sam a u sa h a  a n ta ra  Pem asok dengan H yperm arket, 

D epartm ent Store, Superm arket, dan  Pengelola Ja rin g an  

M inim arket sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (2) d ia tu r 

dengan P e ra tu ran  G ubernur.

BAB VI

PEMBIAYAAN DAN PENJAMINAN

Bagian K esatu 

Um um

Pasal 39

(1) Pem berdayaan d an  pengem bangan koperasi d an  u sa h a  

kecil d ilakukan  m elalui pem biayaan d an  pen jam inan  

koperasi d an  u sa h a  kecil, m eliputi :

a. k red it perbankan ;

b. pen jam inan  lem baga keuangan ;

c. m odal ventura;

d. d a n a  penyisihan  sebagian  laba  B adan  U saha  Milik 

Negara d an  B adan  U saha  Milik D aerah  se rta  

p e ru sa h a a n  sw asta  nasional;

e. h ibah;

f. d an a  bergulir; d an

g. jen is  pem biayaan lain  sesua i k e ten tu an  p e ra tu ran  

p e ru n d an g -u n d an g an .

(2) Pengem bangan d an  pem berdayaan  sebagaim ana 

d im aksud  pad a  ayat (1) d ap a t difasilitasi oleh d inas.



Pasal 40 
(1) Pemerintah Daerah dapat mengalokasikan pembiayaan 

untuk pemberdayaan usaha kecil. 
(2) Badan Usaha Milik Daerah dapat memberikan 

pem biayaan kepada usaha kecil yang berasal dari 
penyisihan bagian laba tahunan. 

(3) Dunia usaha dapat memberikan pembiayaan kepada 
kepada usaha kecil. 

( 4) Pemerin tah Daerah mengoordinasikan pelaksanaan 
pembiayaan usaha kecil sebagai dimaksud pada ayat (2) 
dan ayat (3). 

(5) Dalam rangka peningkatan sumber pembiayaan usaha 
kecil, Pemerintah Daerah melakukan: 
a. pengembangan sumber pembiayaan dari kredit 

perbankan dan lembaga keuangan bukan bank; 
b. pelembagaan terhadap transaksi pajak piutang; 
c. peningkatan kerja sama antara usaha kecil melalui 

Koperasi Simpan Pinjam Konvensional dan Koperasi 
Syariah; 

d. penyediaan dan penyaluran dana bergulir; 
e. pengembangan sumber pembiayaan lain sesuai 

ketentuan Peraturan Perundang­undangan; 
(6) Pemerintah Daerah melalui Dinas berkoordinasi dengan 

Sadan Usaha Milik Daerah dan dunia usaha dalam 
rangka pembiayaan usaha kecil sebagaimana dimaksud 
pada ayat (4) dan upaya peningkatan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (5). 

(7) Pengalokasian dan pembiayaan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) digunakan untuk kegiatan penguatan 
permodalan usaha kecil melalui Badan Layanan Umum 
Daerah. 
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Bagian Kedua 

Pembiayaan 
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Bagian K edua 

Pem biayaan

Pasal 40

(1) Pem erin tah  D aerah  d ap a t m engalokasikan  pem biayaan 

u n tu k  pem berdayaan  u s a h a  kecil.

(2) B adan  U saha  Milik D aerah  d a p a t m em berikan  

pem biayaan kepada  u s a h a  kecil yang  berasa l dari 

penyisihan  bagian  laba  ta h u n a n .

(3) D unia u s a h a  d ap a t m em berikan  pem biayaan kepada  

kepada  u sa h a  kecil.

(4) Pem erin tah  D aerah  m engoord inasikan  p e lak san aan  

pem biayaan u s a h a  kecil sebagai d im aksud  p ad a  ayat (2) 

dan  ayat (3).

(5) D alam  ran g k a  pen ingkatan  sum ber pem biayaan  u s a h a  

kecil, P em erin tah  D aerah  m elakukan:

a. pengem bangan  su m b er pem biayaan  dari k red it 

p e rb an k an  d an  lem baga k euangan  b u k a n  bank;

b. pelem bagaan  te rh ad ap  tra n sa k s i pa jak  piu tang;

c. pen ingka tan  kerja  sam a a n ta ra  u s a h a  kecil m elalui 

Koperasi S im pan Pinjam  Konvensional d an  Koperasi 

Syariah;

d. penyediaan  dan  p enyalu ran  d a n a  bergulir;

e. pengem bangan  sum ber pem biayaan  lain  sesua i 

k e te n tu an  P e ra tu ran  P erundang-undangan ;

(6) Pem erin tah  D aerah  m elalui D inas berkoordinasi dengan 

B adan U saha  Milik D aerah  d an  d u n ia  u sa h a  dalam  

rangka  pem biayaan u sa h a  kecil sebagaim ana d im aksud  

pad a  ayat (4) d an  upaya  pen ingka tan  sebagaim ana 

d im aksud  pad a  ayat (5).

(7) Pengalokasian d an  pem biayaan sebagaim ana  d im aksud  

pad a  ayat (1) d igunakan  u n tu k  kegiatan  pen g u atan  

perm odalan  u sa h a  kecil m elalui B adan  L ayanan Um um  

D aerah.



t~ ..._~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ 

Pasal42 
Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengkoordinasian 
dan tata cara tahapan pembiayaan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 39 dan Pasal 40 diatur dalam Peraturan 
Gubernur. 

pengajuan kredit atau pinjaman; dan 
c. meningkatkan pemahaman dan keterampilan teknis 

serta manajemen usaha. 
(4) Mekanisme pembiayaan usaha kecil dilakukan sesuai 

dengan ketentuan Peraturan Perundang­undangan. 

prosedur ten tang pengetahuan b. meningkatkan 
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Pasal 41 

( 1) Pemerintah Daerah memberikan kemudahan bagi usaha 

kecil dalam memperoleh pembiayaan secara cepat, tepat, 

murah, tidak diskriminatif, serta berkelanjutan. 

(2) Pemerintah Daerah meningkatkan akses usaha kecil 

terhadap sumber pembiayaan dengan: 

a. menumbuhkembangkan dan memperluas jaringan 

lembaga keuangan bukan bank; 

b. menumbuhkembangkan dan memperluas jangkauan 

lembaga penjamin kredit; 

c. rnemberi kemudahan dan fasilitasi bagi usaha kecil 

menengah dalam memenuhi persyaratan untuk 

memperoleh pembiayaan; dan 

d. meningkatkan fungsi dan peran Konsultan Keuangan 

Mitra Bank dalam pendampingan dan advokasi bagi 

usaha kecil. 

(3) Dunia usaha dan masyarakat berperan aktif dalam 

meningkatkan akses dan kemudahan usaha kecil 

terhadap pinjaman atau kredit sebagaimana dimaksud 

pada ayat ( 1) dilakukan dengan : 

a. meningkatkan kemapuan menyusun studi kelayakan 

usaha; 
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Pasal 41

(1) Pem erin tah  D aerah  m em berikan  k em u d ah an  bagi u sa h a  

kecil dalam  m em peroleh pem biayaan secara  cepat, tepat, 

m u rah , tidak  diskrim inatif, se rta  berke lan ju tan .

(2) Pem erin tah  D aerah  m en ingkatkan  ak ses  u sa h a  kecil 

te rh ad ap  sum ber pem biayaan dengan  :

a. m enum buhkem bangkan  dan  m em perluas ja rin g an  

lem baga k euangan  b u k a n  bank;

b. m enum buhkem bangkan  d an  m em perluas ja n g k a u an  

lem baga pen jam in  kredit;

c. m em beri k em u d ah an  d an  fasilitasi bagi u s a h a  kecil 

m enengah  dalam  m em enuhi p e rsy ara tan  u n tu k  

m em peroleh pem biayaan; dan

d. m en ingkatkan  fungsi d an  peran  K onsu ltan  K euangan 

M itra B ank  dalam  pendam pingan  d an  advokasi bagi 

u s a h a  kecil.

(3) D unia  u sa h a  d an  m asy arak a t berperan  ak tif dalam  

m en ingkatkan  ak ses  d an  k em u d ah an  u s a h a  kecil 

te rh ad ap  p in jam an  a ta u  kred it sebagaim ana d im aksud  

pad a  ay a t (1) d ilakukan  dengan  :

a. m en ingkatkan  kem ap u an  m en y u su n  stu d i kelayakan 

u sa h a ;

b. m en ingkatkan  p en g etah u an  ten tan g  p ro sedu r 

pengajuan  k red it a ta u  p in jam an; d an

c. m en ingkatkan  pem aham an  d an  keteram pilan  tekn is 

se rta  m anajem en u sah a .

(4) M ekanism e pem biayaan u sa h a  kecil d ilakukan  sesua i 

dengan  k e te n tu an  P e ra tu ran  P erundang-undangan .

Pasal 42

K eten tuan  lebih lan ju t m engenai ta ta  ca ra  pengkoord inasian  

d an  ta ta  ca ra  ta h a p a n  pem biayaan  sebagaim ana  d im aksud  

dalam  Pasal 39 d an  Pasal 40  d ia tu r  dalam  P e ra tu ran  

G ubernur.
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Pasal44 

(1) Pengembangan dan peningkatan usaha Koperasi dan 

usaha kecil dapat menerima penjaminan kredit dari 

lembaga/perusahaan penjaminan yang bergerak dalam 

bidang keuangan. 

(2) Pelaksanaan pembiayaan dan penjaminan koperasi dan 

usaha kecil sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

dilakukan sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang­ 

undangan. 

Bagian Ketiga 

Penjaminan 

Pasal43 

(1) Pembiayaan Koperasi dan Usaha Kecil dilakukan dalam 

rangka memperkuat struktur permodalan yang bersumber 
dari: 

a. Pemerintah Daerah; 

b. anggota masyarakat; 

c. badan usaha milik daerah; dan/atau 

d. dana lainnya yang sah sesuai ketentuan Peraturan 

Perundang­undangan yang berlaku. 

(2) Dalam hal pembiayaanberasal dari Pemerintah Daerah 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dalam 

hen tuk penyertaan modal. 

(3) Penyertaan modal sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

terlebih dahulu hams dibuat analisis investasi dengan 

berpedoman pada ketentuan Peraturan Perundang­ 

undangan. 
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Pasal 45 

(1) Usaha kecil yang mengajukan pembiayaan dan 

penjaminan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 ayat 

(1) hams memiliki rencana pengembangan usaha. 

(2) Penyusunan rencana pengembangan usaha sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dalam bentuk: 
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Pasal 43

(1) Pem biayaan Koperasi d an  U saha  Kecil d ilakukan  dalam  

rangka  m em perkuat s tru k tu r  perm odalan  yang  bersum ber 

dari:

a. Pem erin tah  D aerah;

b. anggota m asyarakat;

c. b ad an  u sa h a  m ilik daerah ; d a n /a ta u

d. d a n a  la innya yang  sah  sesua i k e ten tu an  P e ra tu ran  

P e rundang -undangan  yang  berlaku.

(2) Dalam  hal pem biayaanberasa l dari Pem erin tah  D aerah 

sebagaim ana d im aksud  p ad a  ay a t (1) h u ru f  a  dalam  

b en tu k  penyertaan  m odal.

(3) Penyertaan  m odal sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (2) 

terlebih  d a h u lu  h a ru s  d ib u a t analisis investasi dengan 

berpedom an p ad a  k e te n tu an  P e ra tu ran  Perundang- 

u n dangan .

B agian Ketiga 

Penjam inan

Pasal 44

(1) Pengem bangan d an  pen ingkatan  u sa h a  Koperasi dan  

u sa h a  kecil d a p a t m enerim a pen jam inan  k red it dari 

lem b a g a /p e ru sah a an  pen jam inan  yang bergerak  dalam  

bidang keuangan .

(2) P e laksanaan  pem biayaan  d an  pen jam inan  koperasi d an  

u sa h a  kecil sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1), 

d ilakukan  sesu a i dengan  k e ten tu an  P e ra tu ran  Perundang- 

u ndangan .

Pasal 45

(1) U saha kecil yang m engajukan  pem biayaan dan  

pen jam inan  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 41 ayat 

(1) h a ru s  m em iliki ren can a  pengem bangan  u sah a .

(2) P enyusunan  ren can a  pengem bangan u s a h a  sebagaim ana 

d im aksud  pada  ayat (1) dalam  bentuk :



Pasal 48 
( 1) Dalam rangka pemberdayaan dan perlindungan Koperasi 

dan usaha kecil, Gubernur dapat menyelenggarakan kerja 
sama dengan pihak Iain. 

Pasal47 
Dalam menjalankan tugas dan kewenangannya BLUD­PDB 
wajib memperhatikan Pola Pengelolaan Keuangan BLUD 
sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang­undangan. 

Bagian Kelima 
Kerja sama 

Pasal 46 
( 1) Dalam rangka penyaluran dana pembiayaan Koperasi dan 

Usaha kecil dibentuk Badan Layanan Umum Daerah 
Pengelola Dana Bergulir (BLUD­PDB). 

(2) BLUD­PDB merupakan unit kerja dinas yang dibentuk 
untuk melakukan pengelolaan dana pembiayaan koperasi 
dan usaha kecil. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata kelola BLUD­PDB 
diatur dalam Peraturan Gubernur. 

Bagian Keernpat 
Badan Layanan Umum Daerah Pengelola Dana Bergulir 

pengajuan kredit atau pinjaman; dan 
c. meningkatkan pemahaman dan keterampilan teknis 

serta manajerial usaha. 

prosedur ten tang pengetahuan b. meningkatkan 
kelayakan usaha; 
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studi menyusun 

a. studi kelayakan; dan 

b. proposal. 

(3) Penyusunan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat 

difasilitasi oleh dinas dengan cara: 

a. meningkatkan kemampuan 
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a. s tu d i kelayakan; dan

b. proposal.

(3) P enyusunan  sebagaim ana  d im aksud  pad a  ay a t (2) d ap a t 

difasilitasi oleh d in as dengan  cara:

a. m en ingkatkan  kem am puan  m en y u su n  s tud i

kelayakan  u sa h a ;

b. m en ingkatkan  p en g etah u an  ten tan g  p rosedur

pengajuan  kred it a ta u  p in jam an; dan

c. m en ingkatkan  pem aham an  d an  keteram pilan  tekn is 

se rta  m anajerial u sah a .

Bagian Keem pat

B adan  L ayanan U m um  D aerah  Pengelola D ana Bergulir

Pasal 46

(1) Dalam  rangka  penyalu ran  d a n a  pem biayaan Koperasi dan  

U saha  kecil d ib en tu k  B adan  L ayanan U m um  D aerah 

Pengelola D ana Bergulir (BLUD-PDB).

(2) BLUD-PDB m eru p ak an  u n it  kerja  d inas yang  d iben tuk  

u n tu k  m elakukan  pengelolaan d a n a  pem biayaan koperasi 

dan  u s a h a  kecil.

(3) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai ta ta  kelola BLUD-PDB 

d ia tu r dalam  P e ra tu ran  G ubernur.

Pasal 47

D alam  m en ja lankan  tu g as d an  kew enangannya BLUD-PDB 

w ajib m em perha tikan  Pola Pengelolaan K euangan BLUD 

sesua i dengan k e te n tu an  P e ra tu ran  P erundang-undangan .

B agian Kelima 

Kerja sam a

Pasal 48

(1) Dalam  rangka  pem berdayaan  d an  perlindungan  Koperasi 

d an  u s a h a  kecil, G ub ern u r d a p a t m enyelenggarakan kerja  

sam a dengan  p ihak  lain.



Pasal49 
( 1) Pengawasan koperasi dilakukan oleh Pejabat Pengawas. 
(2) Pejabat Pengawas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

memiliki peran dan fungsi: 
a. memerintahkan pengurus koperasi untuk membuat 

dan melaporkan kondisi usaha dan perrnodalan 
koperasi; 

b. melakukan pemeriksaan atau meminta auditor 
independen untuk melakukan audit terhadap semua 
dana, surat berharga, pembukuan, kertas kerja, catatan 
semua sumber informasi yang dimiliki dan dikuasai 

koperasi; 
c. memberikan penilaian terhadap pengelolaan koperasi 

apakah terrnasuk sehat, cukup sehat atau tidak sehat. 

Bagian kesatu 
Pengawasan 

(2) Kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri 
atas: 

a. kerja sama antar pemerintah daerah dengan 
Pemerintah Daerah lainnya; 

b. kerja sama antar pemerintah daerah dengan 
Pemerintah Kab/Kota; dan/atau 

c. kerja sama dengan pihak ketiga. 
(3) Kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

diselenggarakan dengan memperhatikan kepentingan dan 
kebutuhan masyarakat, dengan prinsip kerja sama dan 
saling menguntungkan. 

(4) Kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat 
(2) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Peraturan 
Perundang­undangan. 
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BAB VII 

PENGAWASAN DAN PEMBINAAN 
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(2) Kerja sam a sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1), terdiri 

a ta s  :

a. ke ija  sam a  a n ta r  pem erin tah  d aerah  dengan

Pem erin tah  D aerah  lainnya;

b. k e ija  sam a  a n ta r  pem erin tah  d aerah  dengan

Pem erin tah  K ab/K ota; d a n /a ta u

c. kerja  sam a dengan  p ihak  ketiga.

(3) Kerja sam a sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1), 

d iselenggarakan  dengan  m em perha tikan  kepen tingan  d an  

k e b u tu h a n  m asyarakat, dengan  p rin sip  kerja  sam a dan  

saling m engun tungkan .

(4) Keija sam a  sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) d an  ayat 

(2) d ilak san ak an  sesua i dengan  k e te n tu an  P e ra tu ran  

P eru n d an g -u n d an g an .

BAB VII

PENGAWASAN DAN PEMBINAAN

Bagian k esa tu  

Pengaw asan

Pasal 49

(1) Pengaw asan koperasi d ilakukan  oleh Pejabat Pengaw as.

(2) Pejabat Pengaw as sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1)

mem iliki peran  dan  fungsi:

a. m em erin tahkan  p en g u ru s koperasi u n tu k  m em buat 

dan  m elaporkan  kondisi u sa h a  d an  perm odalan  

koperasi;

b. m elakukan  pem eriksaan  a ta u  m em in ta  aud ito r 

independen  u n tu k  m elakukan  au d it te rh ad ap  sem ua 

dana, su ra t berharga , p em bukuan , k e rta s  kerja, c a ta ta n  

sem ua  sum ber inform asi yang dimiliki d an  d ikuasai 

koperasi;

c. m em berikan  penila ian  te rh ad ap  pengelolaan koperasi 

a p ak ah  te rm asu k  sehat, cu k u p  se h a t a ta u  tidak  sehat.



Pasal 51 
(1) Pengawasan dan pembinaan pemberdayaan usaha kecil 

dilakukan oleh dinas. 
(2) Pengawasan dan pembinaan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) meliputi : 
a. menyusun, menyiapkan, menetapkan dan/ a tau 

Bagian kedua 
Pembinaan 

Pasal 50 
(1) Koperasi wajib menindaklanjuti laporan basil pengawasan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49 ayat (4) dan 
menyampaikan laporan basil pengawasan kepada kepala 
dinas secara tertulis paling lama 3 {tiga) bulan. 

(2) Monitoring dan evaluasi pelaksanaan laporan basil 
pengawasan oleh koperasi sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1) dilaksanakan oleh Pejabat Pengawas. 

d. merekornendasikan kepada gubernur untuk 
mengenakan sanksi, apabila terdapat dugaan kuat 
berdasarkan bukti­bukti nyata yang ditemukan bahwa 
koperasi menjalankan usaha yang tidak sesuai dengan 
asas­asas koperasi dan/ atau melanggar ketentuan 
Peraturan Perundang­undangan; dan 

e. mengeluarkan perintah untuk menempatkan koperasi 
dalam pengawasan administratif. 

(3) Pejabat pengawas melaporkan hasil pengawasan yang 
memuat temuan dan rekomendasi basil pengawasan 
kepada Gubernur. 

(4) Laporan basil pengawasan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) menjadi bahan pertimbangan dalam pembinaan 
dan pengambilan tindakan lebih lanjut sesuai ketentuan 
Peraturan Perundangan­undangan. 
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d. m erekom endasikan  kepada  g u b e rn u r u n tu k  

m engenakan  sanksi, apab ila  te rd a p a t d u gaan  k u a t 

b e rd asa rk an  buk ti-buk ti n y a ta  yang d item ukan  bahw a 

koperasi m en ja lankan  u s a h a  yang  tidak  sesu a i dengan 

a sa s -a sa s  koperasi d a n /a ta u  m elanggar k e ten tu an  

P e ra tu ran  P erundang-undangan ; dan

e. m engeluarkan  p e rin tah  u n tu k  m enem patkan  koperasi 

da lam  pengaw asan  adm inistratif.

(3) Pejabat pengaw as m elaporkan hasil pengaw asan  yang 

m em uat tem u an  d an  rekom endasi hasil pengaw asan  

kepada G ubernur.

(4) Laporan hasil pengaw asan  sebagaim ana  d im aksud  pad a  

ayat (3) m enjadi b a h an  pertim bangan  dalam  pem binaan  

dan  pengam bilan  tin d ak an  lebih lan ju t sesua i k e ten tu an  

P e ra tu ran  P erundangan -undangan .

Pasal 50

(1) Koperasi wajib m en indak lan ju ti laporan  hasil pengaw asan  

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 49 ayat (4) d an  

m enyam paikan  laporan  hasil pengaw asan  kepada  kepala  

d inas secara  te rtu lis  paling lam a 3 (tiga) bu lan .

(2) M onitoring d an  evaluasi p e lak san aan  lapo ran  hasil 

pengaw asan  oleh koperasi sebagaim ana d im aksud  p ad a  

ayat (1) d ilak san ak an  oleh Pejabat Pengawas.

B agian kedua  

Pem binaan

Pasal 51

(1) Pengaw asan d an  pem binaan  pem berdayaan  u s a h a  kecil 

d ilakukan  oleh d inas.

(2) Pengaw asan d an  pem binaan  sebagaim ana d im aksud  p ad a  

ayat (1) m eliputi :

a. m enyusun , m enyiapkan, m ene tapkan  d a n /a ta u
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f"-- 

Pasal 53 

Setiap Pengurus dan Pengawas dilarang: 

a) memberikan informasi palsu atau laporan palsu atas 

kondisi Koperasi; 

b) menolak memberikan informasi atau menolak diperiksa 

oleh pejabat yang berwenang; 

c) memberikan informasi yang wajib dirahasiakan karena 

jabatannya; 

Pasal 52 

Setiap orang dilarang menjalankan kegiatan usaha simpan 

pinjam tanpa izin usaha. 

b. memaduserasikan perencanaan daerah, sebagai dasar 

penyusunan kebijakan dan strategi pemberdayaan 

yang dijabarkan dalam program daerah; 

c. menyelesaikan masalah yang timbul dalam 

penyelenggaraan pemberdayaan di daerah; 

d. menyelenggarakan kebijakan dan program 

pengembangan usaha, pembiayaan dan penjaminan, 
dan kemitraan di daerah; 

e. mengoordinasikan pengembangan kelembagaan dan 

sumber daya manusia usaha kecil di daerah; 

f. menjarnm persaingan usaha yang sehat bagi usaha 

kecil; dan 

g. melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan 

pemberdayaan usaha kecil. 
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BAB VIII 

LARANGAN 
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b. m em ad u serasik an  p e ren can aan  daerah , sebagai d a sa r  

p e n y u su n an  keb ijakan  d an  stra teg i pem berdayaan  

yang  d ijabarkan  dalam  program  daerah ;

c. m enyelesaikan  m asa lah  yang  tim bul dalam  

penyelenggaraan  pem berdayaan  di daerah ;

d. m enyelenggarakan keb ijakan  d an  program  

pengem bangan  u sa h a , pem biayaan d an  pen jam inan , 

d an  kem itraan  di daerah ;

e. m engoord inasikan  pengem bangan  kelem bagaan dan  

sum ber daya m an u s ia  u s a h a  kecil di daerah ;

f. m enjam in  persaingan  u sa h a  yang se h a t bagi u sa h a  

kecil; d an

g. m elakukan  p em an tau an  d an  evaluasi p e lak san aan  

pem berdayaan  u sa h a  kecil.

BAB VIII 

LARANGAN

Pasal 52

Setiap  o rang  d ilarang  m en ja lankan  keg iatan  u s a h a  sim pan  

pinjam  ta n p a  izin u sa h a .

Pasal 53

Setiap  P engu rus d an  Pengaw as dilarang:

a) m em berikan  inform asi p a lsu  a ta u  lapo ran  p a lsu  a ta s  

kondisi Koperasi;

b) m enolak  m em berikan  inform asi a ta u  m enolak d iperiksa  

oleh pe jabat yang berw enang;

c) m em berikan  inform asi yang  w ajib d irah asiak an  k a ren a  

jab a tan n y a ;



Pasal 56 
( 1) Setiap orang yang dengan sengaja memberikan informasi 

atau laporan palsu atas kondisi Koperasi sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 53 huruf a, dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 3 (tiga) tahun atau pidana denda 
paling banyak Rp 10.000.000,­ (sepuluh juta rupiah). 

(2) Setiap orang yang menolak memberikan informasi atau 
menolak diperiksa oleh pejabat yang berwenang 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 53 huruf b, dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun atau 
pidana denda paling banyak Rp 5.000.000,­ (lima juta 

rupiah). 
(3) Setiap orang yang dengan sengaja memberikan informasi 

yang wajib dirahasiakan karena jabatannya sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 53 huruf c, dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun atau pidana 
denda paling banyak Rp 5.000.000,­ (lima juta rupiah). 

Pasal 55 
Setiap orang yang dengan sengaja menjalankan kegiatan 
usaha simpan pinjam tanpa izin usaha sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 52 dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 5 (lima) tahun atau pidana denda paling banyak 
Rp 40.000.000,­ (empat puluh juta rupiah). 

BAB IX 

KETENTUAN PIDANA 

Pasal 54 
Setiap orang dilarang menguntungkan diri sendiri atau 
golongan atau orang lain dengan memanfaatkan atau 
mengatasnamakan koperasi sehingga mendapatkan 
kemudahan untuk memperoleh dana, tempat usaha, bidang 
dan kegiatan usaha, atau pengadaan barang dan jasa dari 
pemerintah daerah yang diperuntukkan bagi koperasi. 
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Pasal 54

Setiap orang d ilarang  m en g un tungkan  diri sendiri a ta u  

golongan a ta u  orang  lain  dengan  m em anfaa tkan  a ta u  

m en g a tasn am ak an  koperasi sehingga m en d ap a tk an  

k em u d ah an  u n tu k  m em peroleh d ana , tem p at u sa h a , b idang 

d an  kegiatan u sa h a , a ta u  pengadaan  ba ran g  d an  ja s a  dari 

pem erin tah  d aerah  yang  d ip eru n tu k k an  bagi koperasi.

BAB IX

KETENTUAN PIDANA

Pasal 55

Setiap  o rang  yang  dengan  sengaja m en ja lankan  keg iatan  

u s a h a  sim pan  p in jam  ta n p a  izin u s a h a  sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 52 d ip idana  dengan  p id an a  p en ja ra  

paling lam a 5 (lima) ta h u n  a ta u  p idana  den d a  paling banyak  

Rp 40 .000 .000 ,- (em pat p u lu h  ju ta  rupiah).

Pasal 56

(1) Setiap orang  yang  dengan  sengaja  m em berikan  inform asi 

a ta u  laporan  p a lsu  a ta s  kondisi Koperasi sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 53 h u ru f  a, d ip idana  dengan  p idana  

pen ja ra  paling lam a 3 (tiga) ta h u n  a ta u  p id an a  denda  

paling banyak  Rp 10.000.000,- (sepuluh  ju ta  rupiah).

(2) Setiap orang  yang  m enolak m em berikan  inform asi a ta u  

m enolak d iperiksa  oleh pe jabat yang  berw enang 

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 53 h u ru f  b, d ip idana  

dengan p id an a  p en ja ra  paling lam a 1 (satu) ta h u n  a ta u  

p idana  den d a  paling banyak  Rp 5 .000 .000 ,- (lima ju ta  

rupiah).

(3) Setiap orang  yang  dengan sengaja  m em berikan  inform asi 

yang  wajib d irah asiak an  k a ren a  ja b a ta n n y a  sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 53 h u ru f  c, d ip idana  dengan  

p idana  p en ja ra  paling lam a 1 (satu) ta h u n  a ta u  p idana  

denda  paling banyak  Rp 5 .000 .000 ,- (lima ju ta  rupiah).



Pasal59 
Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, semua 
ketentuan yang mengatur mengenai Koperasi dan Usaha kecil 
dinyatakan masih tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan 
dengan ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan 
Daerah ini. 

BAB XI 

KETENTUAN PENUTUP 

BABX 

SANKSI ADMINISTRATIF 

Pasal 57 
Setiap orang yang menguntungkan diri sendiri atau golongan 
atau orang lain dengan memanfaatkan atau mengatas 
namakan koperasi sehingga mendapatkan kemudahan untuk 
memperoleh dana, tempat usaha, bidang dan kegiatan usaha, 
a tau pengadaan barang dan jasa dari pemerin tah daerah yang 
diperuntukkan bagi koperasi sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 54 dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) 
tahun atau pidana denda paling banyak Rp 50.000.000,­ 
(lima puluh juta rupiah). 
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Pasal58 

(1) Setiap pelaku Koperasi dan Usaha kecil yang melanggar 

ketentuan Pasal 25 ayat (1) dikenakan sanksi 

administratif. 

(2) Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

berupa: 

a. teguran tertulis; 

b. penghentian sementara sebagian atau seluruh kegiatan 

usaha; 

c. pembekuan izin usaha; dan 

d. pencabutan izin usaha. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian 

sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

diatur dengan Peraturan Gubernur. 
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Pasal 57

Setiap orang  yang m engun tungkan  diri sendiri a ta u  golongan 

a ta u  orang lain  dengan  m em anfaa tkan  a ta u  m engatas 

n am ak an  koperasi sehingga m en d ap a tk an  k em u d ah an  u n tu k  

m em peroleh d ana , tem p a t u sa h a , b idang d an  keg iatan  u sa h a , 

a ta u  pengadaan  barang  d an  ja s a  dari pem erin tah  d aerah  yang 

d ip eru n tu k k an  bagi koperasi sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 54 d ip idana  dengan p idana  pen jara  paling lam a 5 (lima) 

ta h u n  a ta u  p id an a  den d a  paling banyak  Rp 50 .000 .000 ,- 

(lima p u luh  ju ta  rupiah).

BAB X

SANKSI ADMINISTRATIF 

Pasal 58

(1) Setiap pelaku  Koperasi dan  U saha  kecil yang m elanggar 

k e ten tu an  Pasal 25 ayat (1) d ikenakan  sanksi 

adm inistratif.

(2) Sanksi adm in istra tif sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) 

berupa:

a. tegu ran  tertu lis;

b. penghen tian  sem en tara  sebagian  a ta u  se lu ru h  kegiatan  

u sah a ;

c. pem bekuan  izin u sa h a ; dan

d. p en cab u tan  izin u sah a .

(3) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai ta ta  ca ra  pem berian  

san k si adm in istra tif sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (2) 

d ia tu r dengan P e ra tu ran  G ubernur.

BAB XI

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 59

Pada sa a t P e ra tu ran  D aerah  ini m ulai berlaku , sem ua  

k e ten tu an  yang  m en g a tu r m engenai Koperasi d an  U saha  kecil 

d inyatakan  m asih  te tap  berlaku  sepan jang  tidak  berten tangan  

dengan  k e ten tu an  sebagaim ana d ia tu r  dalam  P era tu ran  

D aerah  ini.
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Ditetapkan di Ken 

pada tanggal \ ~ \\ ­ 2021 

GUBERNUR SU ENGGARA, 

pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya 

dalam Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara. 

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal 

diundangkan. 

Pasal 61 

Pasal60 

Peraturan pelaksana dari Peraturan Daerah ini ditetapkan 

paling lama 1 (satu) tahun sejak Peraturan Daerah ini 

diundangkan. 
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memerintahkan orang mengetahuinya, Agar setiap 
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Pasal 60

P era tu ran  pe lak san a  dari P e ra tu ran  D aerah  ini d ite tapkan  

paling lam a 1 (satu) ta h u n  sejak  P era tu ran  D aerah  ini 

d iundangkan .

Pasal 61

P era tu ran  D aerah  ini m ulai berlaku  p ad a  tanggal 

d iundangkan .

Agar se tiap  o rang  m engetahu inya, m em erin tahkan  

pengundangan  P e ra tu ran  D aerah  ini dengan  penem patannya  

dalam  L em baran D aerah  Provinsi Sulaw esi Tenggara.
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